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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 يلذا لله دلحمالّقلبا ملّع,  دهش أ و الله ل إا له إا ل ن أ دهش أ ,لّعي لم ام ناسنإلا ملّع
لهوسر و هدبع ًادمحم من أ يلذا  م  أ ,هدعب مبين لا دعب  
Setelah melalui proses dan usaha yang demikian menguras tenaga dan 
pikiran, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, segala puji dan syukur 
penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat, dan 
karunia-Nya yang tak terhingga. Dialah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik 
segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang 
teladan bagi umat manusia. Beliau sangat dikenal dengan ketabahan dan 
kesabaran, hingga beliau dilempari batu, dihina bahkan dicaci dan dimaki, beliau 
tetap menjalankan amanah dakwah yang diembannya. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang membantu 
maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dan 
motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda Bado dan ibunda Mo’ming yang selalu 
memberikan dorongan dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan mendidik 
penulis dari kecil hingga saat ini. Untuk ayahanda tercinta, yang nasehat-
nasehatnya selalu mengiringi langkah penulis selama menempuh kuliah. Semoga 
Allah swt. senantiasa memberikan kesehatan dan rezeki yang berkah. Untuk ibuku 
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yang selalu menatapku dengan penuh kasih dan sayang, terima kasih yang sedalam-
dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih penulis tidak sebanding 
dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya.  
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Alauddi Alauddin Makassar bersama Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag., Prof. Dr. 
H. Lomba Sultan, M.A., Prof. Dr. Siti Aisyah, M.A., Ph.D. selaku Wakil 
Rektor I, Wakil Rektor II, dan Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Muh. Natsir M.A. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar bersama Dr. Tasmin, M.Ag., 
Dr. Mahmuddin M.Ag., Dr. Abdullah, M.Ag. selaku Wakil Dekan I, II, dan 
III Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
3. Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag., selaku Ketua Prodi Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir bersama Dr. H. Aan Parhani, Lc., M.Ag., selaku sekretaris prodi Ilmu 
al-Qur’an dan Tafsir. 
4. Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. dan Dr. Muh. Daming K, M.Ag. selaku 
pembimbing I dan II penulis, yang senantiasa menyisihkan waktunya untuk 
membimbing penulis. Saran-saran serta kritik-kritik mereka sangat 
bermanfaat dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Terima kasih yang tulus penulis ucapkan terkhusus kepada Ismail S.Th.I., 
M.Th.I., dan Nurul Amaliyah Syarif, S.Q, yang tak kenal lelah memberi semangat 
dan meluangkan waktunya untuk berdiskusi dan memberikan masukan terhadap 
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penyelesaian skripsi ini. Serta Uwais al-Qarni (anaknya) yang senantiasa 
tersenyum dan menghadirkan kebahagiaan selama berada di asrama Ma’had Aly.  
Terima kasih yang tulus penulis ucapkan terkhusus pula kepada Dr. Abdul 
Gaffar, S.Th.I., M.Th.I., dan Fauziyah Achmad, S.Th.I., M.Th.I., selaku pembina 
Ma‘had Aly sebelum periode yang lalu yang selalu mendorong dan menuntun 
penulis sampai skripsi ini dapat diselesaikan. Serta Najmi Aqilah Gaffar dan 
Fawwaz Gazy Gaffar dan Hanan Gaffar (ketiga anaknya) yang senantiasa 
tersenyum dan menghadirkan kebahagiaan selama berada di asrama Ma’had Aly.  
Selanjutnya, terima kasih penulis juga ucapkan kepada seluruh Dosen dan 
Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah banyak memberikan 
kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir penulis selama masa 
studi. 
Terima kasih juga buat para kakak-kakak dan adik-adik di SANAD TH 
Khusus Makassar yang selalu memberikan masukan dalam proses penyelesaian 
skripsi ini. Terima kasih kepada seluruh Pengurus SANAD TH Khusus Makassar 
periode 2016, HMJ Tafsir Hadis, BEM Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
yang telah membantu penulis selama menempuh pendidikan di UIN Alauddin 
Makassar. Terima kasih pula untuk teman-teman seperjuangan di Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah UIN Alauddin Makassar. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridai 
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semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan serta 
keikhlasan. 
داهلا اللهوي داشرلا ليبس لي إا ,هتكاربو الله ةحمرو كميلع ملاسلاو 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b  س = S ك = K 
ت = t  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ـه = H 
د = d  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   لاق = qa>la 
Vokal ( i )  panjang =  i@          --         ليق = qi>la 
xi 
 
Vokal  ( u ) panjang =        u>         --         نود =   du>na 
3. Diftong 
Au     لوق  =  qaul 
Ai  يرخ  =  khair 
4. Kata Sandang 
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. Lafz} al-Jala>lah ( الله )  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للهبا   = billa>h                  اللهدبع     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan dengan 




Contoh:  انم بر  = rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
r.a.   = Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = al-Qur’an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
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Pemahaman tentang ma‘iyatulla >h sering mengundang kontroversi di 
kalangan para ulama, tergantung pada latar belakang mazhab yang dianutnya. Selain 
itu, Allah secara langsung hanya menyebutkan 4 golongan bersama-Nya di antara 
sekian banyak golongan yang disebut-Nya dalam al-Qur’an. Agar terurai secara jelas 
maka masalah pokok yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana hakikat 
ma‘iyatulla >h dalam al-Qur’an serta hikmah Allah menyebutkan 4 golongan bersama-
Nya? Sub pokok masalah adalah bagaimana hakikat ma‘iyatulla>h? bagaimana wujud 
ma‘iyatulla >h? dan bagaimana urgensi ma‘iyatulla >h.? 
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan pendekatan Ilmu Tafsir 
dan Ilmu Tasawuf yang disusun dengan menggunakan metode tematik. Penelitian ini 
berusaha menghimpun seluruh ayat-ayat yang berkaitan dengan ma‘iyatulla >h 
kemudian dianalisis dari berbagai aspek tinjauan. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ma‘iyatulla >h  
adalah kesertaan Allah terhadap makhluk-Nya secara mutlak tanpa ada pembatasan 
dari segi waktu, tempat dan selainnya tentang kesertaan Allah dengan makhluk-Nya. 
Ma‘iyatulla >h secara umum dapat dibagi menjadi dua; ma‘iyah ‘a>mmah dan ma‘iyah 
kha>s}s}ah. Ma‘iyah ‘ammah adalah bentuk kebersamaan Allah terhadap makhluk-Nya 
secara umum, baik yang beriman maupun yang tidak beriman. Ma‘iyah kha>s}s}ah 
adalah bentuk kebersamaan Allah terhadap makhluk-Nya secara khusus, artinya 
Allah memilih makhluk-Nya yang memenuhi beberapa kriteria yang Allah telah 
tetapkan, seperti orang yang memiliki sifat iman, ihsan, sabar dan takwa. 
Urgensi ma‘itaulla >h terhadap empat golongan tersebut adalah: Memperoleh 
jaminan balasan (pahala) dari Allah, memperoleh pertolongan dan kemenangan atas 
segala kesulitan dan beban hidup yang dipikul oleh seorang hamba, mendapatkan 
petunjuk menuju jalan yang benar yaitu jalan yang Allah ridai dan memperoleh cinta 
Allah. Selanjutnya, empat golongan tersebut dipilih oleh Allah karena empat sifat 
tersebut telah mencakup dan mewakili perbuatan-perbuatan yang dikatagorikan 
sebagai sifat-sifat yang baik. Selain itu, ma‘iyatulla>h akan terhalang jika seseorang 
melakukan perbuatan yang melanggar ajaran Islam. Secara spesifik perbuatan-
perbuatan tersebut antara lain adalah adanya sifat kafir yang dimiliki seseorang, 
kemusyrikan, dangkalnya keimanan seseorang, kefasikan dan kemunafikan. 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam memahami 
hakikat ma‘iyatulla>h menurut pemaknaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Selanjutnya 
tulisan ini diharapkan menjadi bahan renungan akan pentingnya sifat iman, ihsan, 







A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk yang mempunyai naluri, akan merasa senang jika 
bersama dengan sesamanya, bahkan banyak di kalangan manusia menghabiskan hari-
harinya untuk mencari teman. Seorang cendikiawan muslim pernah berkata “satu 
lawan sangatlah banyak sedangkan seribu kawan masih sangat sedikit” ungkapan ini 
menunjukkan begitu pentingnya memiliki banyak teman. Olehnya itu, dalam Islam 
ada yang  dikenal dengan istilah ukhuwah, yang mulanya lahir karena adanya 
persamaan antara pihak-pihak yang bersaudara, sehingga makna tersebut 
berkembang dan pada akhirnya ukhuwah diartikan sebagai setiap persamaan dan 
keserasian dengan pihak lain. Secara majazi kata ukhuwah mencakup persamaan 
salah satu unsur seperti suku, agama, profesi dan lain-lain.
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 Dari persamaan inilah 
akan lahir kebersamaan antara seseorang dengan orang lain. Jika seseorang merasa 
senang apabila bersama dengan sesamanya, maka pastilah akan merasakan rasa 
senang yang lebih bahkan tak terukur jika kebersamaan itu dialamai oleh sesorang 
dengan sang Pencipta. 
Pada umumnya Allah senantiasa bersama dengan makhluk-Nya di setiap 
waktu dan tempat makhluk itu berada. Kebersamaan ini dalam artian kebersamaan 
dengan ilmu, penglihatan, pendengaran, dan pengawasan-Nya. Kebersamaan yang 
demikian berlaku pada seluruh makhluk baik yang beriman ataupun yang kafir. Ayat 
yang menunjukkan hal tersebut adalah: QS al-Nisa>/4: 108 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an :Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. 





ا ُْمهَعَم َوُهَو ِ َّللَّا َنِم َنوُفَْخت ْ َسي َلََو ِساَّنلا َنِم َنوُفَْخت ْ َسي اَمِب ُ َّللَّا َنَكََو ِلَْوْقلا َنِم َضََْري َلَ اَم َنوُت ِ يَب
اًطيِحُم َنُولَمَْعي 
Terjemahnya: 
Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat 
bersembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam 
mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai-Nya. dan Allah 
Maha meliputi  terhadap apa yang mereka kerjakan.
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M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menyatakan bahwa kandungan ayat ini 
menjelaskan salah satu sebab mengapa ayat sebelumnya melarang berdebat untuk 
membela orang-orang yang sengaja lagi tekun dan terus-menerus mengkhianati 
dirinya. Mereka, yakni orang-orang yang khianat bersembunyi dari manusia karena 
takut atau malu ketahuan penghkianatan mereka. Padahal manusia belum tentu 
mampu menjatuhkan sanksi kepada mereka, tetapi mereka tidak bersembunyi dari 
Allah, yakni tidak takut dan malu kepada Allah padahal Allah beserta mereka 
melalui pengetahuan-Nya yang menyeluruh, sehingga seharusnya mereka malu dan 
takut kepada-Nya dengan jalan meninggalkan khianat dan dosa.
3
 Sementara itu, 
Imam al-T}abari> menjelaskan tentang maksud dari kalimat “Allah bersama mereka” 
dalam ayat tersebut dengan arti Allah melihat dan menyaksikan perbuatan mereka 
sekalipun mereka berusaha menyembunyikannya  dari manusia namun tidak 
tersebunyi bagi Allah.
4
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Kementrian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris 
(Cet. I; Bekasi: Penerbit Citra Bagus Segara, 2012), h. 96. 
3
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz II (Cet. 
II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 554.  
4
Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-Amali> Abu Ja‘far al-T{abari>, Ja>mi‘ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz IX  (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risa>lah, 1420 H/ 2000), h. 191. Lihat 
juga Ibra>hi>m bin ‘Amr bin H}asan al-Ribat} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>‘i>, Nazm al-Durar Fi> Tana>sub 
al-Aya>t wa al-Suwar, Juz II (t.d.), h. 262. 
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Selain pendapat ini, orang-orang yang menggeluti dunia Tasawuf justru 
memberikan pendapat yang berbeda dengan pendapat tersebut. Yaitu kebersamaan 
Allah dengan makhluknya bukan sekedar bersama dengan pengetahuan, penglihatan 
ataupun pengawasan-Nya, bahkan ada yang memahami bahwa antara Tuhan dan 
makhluk bisa menyatu (h}ulu>liyah). 
H{ulu>liyah adalah suatu paham yang memunculkan kontroversi para ulama. 
Paham tersebut tidak bisa dilepaskan dari sosok H{usain Ibn Mans}u>r al-Halla>j. Dia 
adalah tokoh yang dikenal sebagai penganut faham “bersatunya makhluk dengan 
Tuhannya”, al-Halla>j hidup pada abad ke-10 di Bagdad dan pada tahun 301 H./ 922 
al-Halla>j dihukum mati
5
 akibat paham hulu>l atau peleburan diri manusia dengan 
Tuhan. Dia mengatakan bahwa sesungguhnya Allah menyatu dalam diri para pencari 
kebenaran sesampainya mereka pada puncak sulu>kiyah (kondisi menyatunya diri 
dengan Tuhan) maka tidak ada jarak antara diri manusia dengan Tuhan sehingga 
keluarlah pernyataan “Dia adalah aku dan aku adalah Dia.”6 
Lepas dari berbagai penyimpangan pemahaman dan kontoversi yang terjadi 
baik oleh para murid mereka ataupun orang-orang yang menyampaikan konsep 
“bersatunya Tuhan dengan makhluk” ataupun terhadap kelompok-kelompok yang 
memberikan penilaian terhadap orang yang memiliki paham tersebut, bahwa  
sangatlah menarik untuk diteliti. Benarkah al-Qur’an mengajarkan tentang 
“bersatunya Tuhan dengan makhluk” atau tidak? atau bagaimana hakikat dari lafal 
ma‘a dalam al-Qur’an? 
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Wahiduddin Khan, Kritik Terhadap Ilmu Fiqih, Tasawuf dan Ilmu Kalam  (Cet. I; Jakarta: 
Gema Insani Press, 1994), h. 41. 
6
 Wahiduddin Khan, Kritik Terhadap Ilmu Fiqih, Tasawuf dan Ilmu Kalam, h. 41. 
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Allah menyebutkan berbagai kelompok manusia dalam al-Qur’an. Secara 
umum penyebutan kelompok dalam al-Qur’an dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok besar, yaitu kelompok manuasia yang baik dan kelompok  jahat. 
Kelompok yang baik adalah kelompok yang dalam kehidupannya mengaplikasikan 
sifat-sifat ketakwaan
7, S}ubh}i ‘Abd al-Ra‘u>f dalam al-Mu‘jam al-Maud}u‘ li Aya>t al-
Qur’a>n al-Kari>m mengklasifikasi sifat-sifat ketakwaan menjadi 101 sifat, secara 
bersamaan memunculkan 101 golongan orang-orang yang bertakwa.
8
 Sedangkan 
orang yang tidak baik adalah orang-orang yang condong pada potensi fuju>r yang 
dimilikinya, al-Qur’an menyebut 156 sifat9 yang harus dijauhi oleh orang-orang yang 
beriman. 
Al-Qur’an menyebutkan banyak kelompok tetapi setidaknya ada empat 
golongan yang Allah sebutkan bersama-Nya. Hal ini memunculkan pertanyaan yang 
mengundang perhatian peneliti untuk mengkaji kenapa hanya empat kelompok yang 
Allah sebut secara khusus bersamanya? Sedangkan al-Qur’an menyebut banyak 
pembagian kelompok apakah itu kelompok yang baik ataupun yang tidak baik. Maka 
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Pada dasarnya manusia dikaruniai dua potensi, yaitu potensi taqwa> dan potensi fuju>r, 
manusia akan dikatagorikan sebai orang yang baik jika menggunakan potensi taqwa> yang ada pada 
dirinya sebaliknya akan menjadi tidak baik jika menggunakan potensi fuju>rnya. Dalam kitab tafsir al-
Qurt}ubi> dijelaskan bahwa Allah memberi jalan ketaatan juga jalan kemaksiatan. Sayyid Qut}b 
mengungkapkan dalam kitabnya bahwa tampak jelas pandangan Islam terhadap manusia dalam segala 
aspeknya. Manusia adalah makhluk dwi-dimensi dalam tabiatnya, potensinya, dan dalam 
kecenderungan arahnya. Ini karena ciri penciptaanya sebagai makhluk yang tercipta dari tanah dan 
hembusan ruh ilahi menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam kebaikan dan keburukan, 
petunjuk dan kesesatan. Manusia  mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dia 
mampu mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau keburukan dalam kadar yang sama yang 
dilukisakan dalam al-Qur’an, sekali oleh firmannya di atas pada ayat lain juga QS. al-Balad: 10, ”Dan 
Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan”. Lihat Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ah}mad bin 
Abi> Bakr bin Farah} Al-Ans}a>ry Al-Khazra>ji> Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi’ lil Ah }ka>m al-Qur’a>n, 
Juz. X (Mesir: Da>r al-Kutub, 1964) h. 671.  Lihat juga Sayyid Qut}b, Fi< Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 8 (t.d.), h. 
46. 
8S}ubh} ‘Abd al-Ra‘u>f, Mu‘jam al-Maud}u‘ i> li al-Qur’a>n al-Kari>m, (t.d.), h. 113-462.  
9
 S}ubh} ‘Abd al-Ra‘u>f, Mu‘jam al-Maud}u‘ i> li al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 465-814. 
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dalam skripsi ini akan dibahas persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 
ma‘iyatulla>h serta berusaha menggali hikmah Allah memilih empat golongan untuk 
bersamanya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah bagaimana konsep al-Qur’an tentang golongan-golongan yang bersama 
Allah? 
Untuk lebih terarahnya pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut 
di atas disusun dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat ma‘iyatulla>h? 
2. Bagaimana wujud ma‘iyatulla>h? 
3. Bagaimana urgensi ma‘iyatulla>h? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skipsi ini adalah Ma‘iyatulla>h (Kajian Tafsir Tematik) sebagai langkah 
awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka 
penulis memberikan uraian dari judul skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Ma‘iyah 
Secara bahasa berasal dari kata ma‘a yang berarti berkumpulnya sesuatu, 
baik berkumpul dari segi tempat, waktu ataupun kesamaan status dan derajat 
sosial.
10
 Secara garis besar sifat ma‘iyah dapat dibagi dua yaitu ma‘iyah ‘a>mmah dan 
ma‘iyah kha>s}s}ah. Ma‘iyah ‘a>mmah adalah kebersamaan Allah dengan makhlu-Nya 
                                                 
10lihat juga ‘Abd Lat}i>f Yu>suf, Zubdah al-Mufrada>t li al-T{ulla>b wa al-T{a>liba>t “Mukhtas}ar al-
Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n li al-As{faha>ni>” (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1419 H/1998), h.  471. 
6 
 
secara umum, artinya seluruh makhluk bersama Allah lewat pengetahuan dan 
pengawasannya. Ma‘iyah kha>s}s}ah adalah bentuk kebersamaan Allah dengan 
makhluk yang dipilih-Nya, bentuk kebersamaan ini dapat dimaknai secara positif 
bahwa Allah senantiasa menyertai makhluk yang dipilih-Nya maka tidak ada 
kekhawatiran ataupun kecemasan dalam menghadapi seluruh persoalan karena 
meyakini Allah selalu menyertainya.  
Dalam tulisan ini bentuk ma‘iyah yang dimaksud adalah ma‘iyah secara 
khusus bagi orang-orang yang Allah pilih untuk bersamanya, dan 
mengspesifikkannya lagi kepada golongan-golongan yang Allah sebut secara 
langsung bersama-Nya. 
2. Tafsir Tematik 
Tafsir tematik atau sering diistilahkan tafsir maud}u>‘i yang dimaksud dalam 
judul penelitian ini adalah metode tafsir yang telah ditetapkan oleh para ulama, yaitu 
metode yang mengarahkan pandangan kepada satu tema tertentu, lalu mencari 
pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun semua ayat 
yang membicarakannya, menganalisis, dan memahaminya ayat demi ayat dan 
memperkaya dengan hadis-hadis yang berkaitan yang kemudian dikumpulkan dalam 




Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul kajian ini, 
maka ruang lingkup pembahasannya dioperasionalkan pada usaha 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami  Ayat-Ayat al-Qur’an (Cet. II; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 285.  
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menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an secara tematik, yang berkenaan dengan 
golongan-golongan yang bersama dengan Allah. 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini, maka 
penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas masalah ma‘iyatulla>h. 
Dengan demikian, penulis akan meneliti topik ma‘iyatulla >h dari sisi yang berbeda 
dengan penelitian yang telah ada. Penelitian-penelitian yang penulis temukan akan 
dijadikan sebagai acuan dasar dalam membangun argumentasi dalam penelitian yang 
dilakukan. Penelitian-penelitian yang dimaksud adalah: 
 Agus Mustofa, telah menulis Bersatu dengan Allah. Buku ini merupakan 
karya yang berusaha mengungkap kebersatuan makhluk dengan pencipta melalui 
pendekatan tasawuf modern. Isi buku ini mempunyai sembilan bab pembahasan, 
yaitu: bab I: Makhluk dan sang Pencipta, bab II: Mencari Allah, bab III: Mengenal 
Allah, bab IV: Upaya mendekatinya, bab V: Menjalin kemesraan, babVI: Selalu 
bersamanya, VII: Meleburkan diri, bab VIII: Terbukalah segala rahasia dan bab IX: 
yang ada hanyalah Dia. Meskipun secara umum pembahasan dalam buku ini 
berkaitan dengan pembahsan dalam penelitian ini, namun penulis menggaris bawahi 
pembahasan pada bab VI: selalu bersamanya. Salah satu pembahsan dalam bab ini 
adalah membahas Allah bersama orang-orang yang sabar. Pada bahasan ini meskipun 
Agus Mustofa mengutip ayat al-Qur’an namun kajian tentang ini tidak fokus pada 
penafsiran ayat, buktinya tidak ada satupun kutipan yang diambil dari kitab-kitab 
tafsir. Hal ini terjadi disebabkan pendekatan dalam penulisan Agus Mustofa memang 
bukan pendekatan tafsir melainkan pendekatan tasawuf modern. 
8 
 
 Al-Imusri Semjan Putra, menulis Ma‘iyatulla>h: Kebersamaan Allah ‘Azza wa 
Jall. Tulisan ini disalin dari majalah al-Furqan, no. 131 Ed 6 Th. Ke-12_1434 H/ 
2012. Tulisan ini berisikan enam pokok bahasan yaitu: Pengertian sifat ma‘iyah, 
Penggunaan kata ma‘a dalam bahsa Arab, Pembagian sifat ma‘iyah, Perkataan ulama 
salaf terhadap sifat ma‘iyah, Sifat ma‘iyah menurul ahli kalam, Kebatilan paham 
ahli kalam dan bantahan terhadap argumentasi ahli kalam. Setelah memperhatikan 
isi pembahasan dari tulisan ini maka dapat disimpulkan bahwa tulisan ini hanya 
fokus pada bahasan sifat ma‘iyah dan kontroversi pemahaman antara ahli kalam dan 
ahli fikih saja tanpa mengemukakan golongan-golongan yang Allah sebut bersama-
Nya. 
 Ma‘iyatulla>h fi> al-Qur’a>n: Dira>sah Tafsiriyah Maud}u‘iyah sebuah skripsi 
yang ditulis oleh Muh}ammad Sya>kir bin Syams al-Din dalam bahasa Arab pada 
tahun 2011, salah seorang mahasiswa Tafsir Hadis UIN Alauddin Makassar. Secara 
umum skripsi ini membahas tentang ma‘iyatulla>h dengan metode tematik. Adapun 
pokok-pokok bahasan dalam skripsi ini adalah pengertian ma‘iyatulla>h, penjelasan 
tentang makna ma‘iyatulla>h, kalimat-kalimat yang semakna dengan ma‘iyatulla>h, 
syarat-syarat ma‘iyatulla>h. Jika dibandingkan dengan penelitian ini nampak jelas 
perbedaan definisi operasional, jika skripsi yang ditulis oleh Muhammad Syakir 
membahas secara umum tentang konsep ma‘iyatulla>h dalam al-Qur’an maka skripsi 
penulis  fokus pada golongan-golongan yang Allah sebut bersama-Nya. Selanjutnya, 
pendekatan yang digunakan oleh Muhammad Syakir adalah pendekatan tafsir, 
penelitian ini akan menggunakan pendekatan ganda yaitu menggunakan pendekatan 
tafsir dan ilmu tasawuf. Maka bedanya dengan penelitian peneliti adalah dari fokus 
kajian dan pendekatan yang digunakan. 
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 Secara umum dapat disimpulkan bahwa penelitian ini lebih fokus mengkaji 
secara mendalam tentang urgensi Allah memilih empat golongan yang bersamanya 
yang didahului pengungkapan hakikat ma‘iyatulla>h yang ditulis berdasarkan metode 
tafsir tematik. 
E. Metodologi Penelitian 
Metodologi Penelitian diperlukan dalam setiap penelitian untuk lebih 
memudahkan jalannya penelitian ini, oleh karena penelitian ini adalah penelitian 
tafsir, maka metodologi yang akan digunakan adalah metodologi tafsir
12
. Penulis 
akan mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini 
yang meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, 
metode pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
maka perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup urgen. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
13
 Penelitian ini bertujuan 
mengungkap kandungan ayat-ayat yang berkaitan dengan kebersamaan Allah dengan 
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Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengetahui cara yang ditempuh para 
mufassir dalam menelaah, membahas, dan meorefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif 
berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang 
refresentatif. Dari sini diketahui bahwa kualitas setiap karya yang digunakan dalam melahirkan karya 
tafsir. lihat H. Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u‘i> (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 1433 H/ 2011), h. 7. 
13
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala social yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep 
teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
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makhluknya dan golongan-golongan yang Allah sebutkan bersama-Nya. Oleh karena 
skripsi ini dilakukan melalui riset kepustakaan, maka objek utama penelitian ini 
adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya 
dan golongan-golongan yang bersama Allah dalam al-Qur’an. 
2. Pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu obyek. Dalam terminologi antropologi pendekatan adalah usaha 
dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 




Kaitannya dengan penelitian ini, penulis menggunakan dua metode 
pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan tafsir al-Qur’an maksudnya adalah membahas ayat-ayat al-Qur’an 
dengan menggunakan perangkat ilmu-ilmu tafsir yang telah diletakkan oleh 
pakar-pakar ilmu tafsir, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari 
berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosakata dan 
sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-
dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik 
argumentasi itu berasal dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.15 
Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 
berkenaan dengan kebersamaan Allah dengan hamba-Nya dan golongan-golongan 
                                                 
14
Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, 
h. 98. 
15
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 72. 
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yang bersama Allah, kemudian menyusunnya berdasarkan kronologis serta sebab 
turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga diketahui pengklasifikasiannya. Setelah itu, 
penulis melakukan klasifikasi dan analisis terhadap ayat-ayat yang dimaksud.  
2. Pendekatan Tasawuf 
Pendekatan tasawuf adalah penelitian dengan merujuk pada dasar-dasar 
Tasawuf atau merujuk pada pendapat-pendapat sufi kemudian dianalisis sehingga 
melahirkan karya tafsir yang bernuansa sufistik. 
3. Metode Penafsiran 
Sebagaimana tertera pada judul penelitian ini, metode yang digunakan 
penulis adalah metode penafsiran tematik. Secara etimologi, kata tematik dalam 
bahasa Arab sering digunakan dengan menggunakan lafal mawd}u>‘i>, kata ini terambil 
dari kata wad}a‘a secara bahasa  bermakna meletakkan.16 Secara terminologi tafsir 
maud}u>‘i> menurut pengertian para ulama adalah menghimpun seluruh ayat al-Qur’an 
yang memiliki tujuan dan tema yang sama, setelah itu disusun berdasarkan 
kronologis turunnya dengan memperhatikan sebab-sebab turunnya. Langkah 
selanjutnya adalah menguraikannya dengan timbangan teori-teori akurat sehingga si 
mufassir dapat menyajikan tema secara utuh dan sempurna. Bersamaman dengan itu, 
dikemukakan pula tujuannya yang menyeluruh dengan ungkapan yang mudah 
dipahami sehingga bagian-bagian yang terdalam sekali pun dapat diselami.
17
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Ahmad Warson, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap Edisi Kedua (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1564. 
17‘Abd al-H}ay al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi<r al-Maud}u>‘i>; Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u‘iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Cet. II; 
Bandung: Pustaka Setia, 1423 H/ 2002 M), h. 43-44. 
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Secara umum, metode ini memiliki dua bentuk kajian, yaitu pertama, 
pembahasan menyangkut satu surah al-Qur’an secara utuh dan menyeluruh dengan 
menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik, menerangkan kaitan antara 
berbagai persoalan yang dimuatnya sehingga surah itu tampak dalam bentuknya dan 
cermat. Dalam hal ini mufasir hanya menyampaikan pesan yang dikandung dalam 
satu surah itu saja. Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surah, yang 
membahas satu persoalan tertentu yang sama, lalu ayat-ayat itu ditata sedemikian 
rupa dan diletakkan di bawah satu topik bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara 
tematik atau maud}u>‘i>.18 
4. Metode Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian (analisis atau 
kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur 
yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan 
dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.
19
 
Dalam sebuah penelitian, metode pengumpulan data terkait dengan sumber 
dan jenis data yang diperlukan. Sumber data tersebut dibagi menjadi dua yaitu 
sumber primer dan sumber sekunder. Sember primer adalah rujukan utama yang 
terkait langsung dengan tema pembahasan  skripsi ini yaitu ma‘iyatulla>h. Sumber-
                                                 
18
Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer dalan Pandangan Fazlur 
Rahman (Cet. II; Jakarta: Sulthan Thaha Press, 2007), h. 52-53. 
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sumber primer yang dimaksud yang pertama adalah al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi 
yang mempunyai kaitan erat dengan bahasan, kemudian kitab-kitab tafsir, diantara 
sekian banyak kitab tafsir yang dianggap dapat mewakili pembahasan ini adalah 
kitab tafsir karangan M. Quraish Shihab (Tafsir al-Misbah), Hamka (Tafsir al-
Azhar), al-Mara>gi (Tafsir al-Mara>gi) dan beberapa tafsir lain yang dijadikan sebagai 
data pendukung. Adapun sumber sekunder adalah sumber-sumber data pendukung 
baik yang terdapat dalam buku-buku yang berkaitan dengan tema pembahasan. 
Memperhatikan sumber data dan metode yang digunakan maka langkah-
langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas dengan menghimpun ayat-ayat 
al-Qur’an yang membicarakannya. Pada tahap ini penulis menggunakan kitab 
Mu‘jam Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, karya Muh}ammad Fua >d ‘Abd al-
Ba>qi>.  
b. Menyusun runtutan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan ayat-ayat sesuai 
dengan masa turunnya, khususnya jika berkaitan dengan hukum, atau kronologi 
kejadiannya jika berkaitan dengan kisah, sehingga tergambar peristiwa dari awal 
hingga akhir. 
c. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematis dan utuh. 
d. Setelah tergambar keseluruhan kandungan ayat-ayat yang dibahas, langkah 
berikutnya adalah menghimpun masing-masing ayat pada kelompok uraian ayat 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami  Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 389. 
14 
 
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif dengan metode tematik, 
sehingga metode yang diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif, 
meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan metode pengolahan data 
kuantitatif dalam skripsi ini ketika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut : 
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/tema), dalam hal ini tema yang 
dijadikan pokok bahasan adalah ma‘iyatulla>h. 
b. Mempelajari ayat demi ayat yang berbicara tentang tema yang dipilih 
(ma‘iyatulla >h) sambil memperhatikan sebab turunnya jika ada.  
c. Memahami kolerasi (muna>sabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing 
d. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadis, riwayat sahabat, dan lain-lainnya 
yang relevan bila dianggap perl, sehingga pembahasan semakin sempurna dan 
semakin jelas. 
e. Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi antara makna 
umum (‘a>m) dan makna khusus (kha>s}), mut}lak dan muqayyad, atau yang pada 
lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa 
perbedaan atau pemaksaan sehingga lahir satu simpulan tentang pandangan 
pandangan al-Qur’an menyangkut ma‘iyatulla>h. 
f. Pada tahap terakhir digunakan metode analisis, guna memilih dan mempertajam 
pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan menyelidiki 
kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Maka 
15 
 
untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan penalaran ilmiah 
dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis kerjanya.
21
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menjelaskan hakikat ma‘iyatulla>h berdasrkan pemahaman terhadap ayat-ayat 
al-Qur’an. 
2. Menguraikan wujud ma‘iyatulla>h sebagaimana yang digambarkan al-Qur’an. 
3. Mengungkap hikmah ma‘iyatulla>h dalam al-Qur’an. 
Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian ini 
berguna untuk:  
1. Ilmiah: Memberikan kontribusi dalam perkembangan kajian tentang al-
Qur’an serta penerapannya bagi setiap individu. 
2. Praktis: Memberikan pemahaman mendasar tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengungkap ma‘iyatulla>h sehingga dapat lebih mendekatkan diri kepada 
Allah swt. 
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Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 




A. Pengertian Ma‘iyatulla>h 
Dalam mengkaji pembahasan ma‘iyatulla>h secara tematik maka perlu 
mengupas pengertian ma‘iyatulla>h dari dua aspek tinjauan, pertama pengertian 
secara etimologi dan kedua pengertian secara terminologi. Secara etimologi, kalimat 
ma‘iyatulla>h merupakan susunan kalimat id}a>fah22 yang tersusun dari kata ma‘iyah 
dan Allah. Kata ma‘iyah terambil dari kata  عم yang menunjukkan makna mus}a>h}ibah 
(kedekatan) dan ijtima>‘ (berkumpul) sesuatu. Sementara itu, Ah}mad Mukhta>r ‘Umar 
dalam al-Mu‘jam al-Mausu>‘i> li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m wa Qira>’atuh menyebutkan 
bahwa kata  عم  merupakan z}arf (kata keterangan) yang bermakna al-s}uh}bah 
(kedekatan) dan al-rifqah (perkumpulan/perhimpunan).23  Muh}ammad bin Sirri> 
mengatakan kata  عم adalah isim yang huruf akhir dan awalnya berbaris, dan kadang-
kadang di-sukun atau di-tanwin,24 seperti perkataan al-Lai>s\  اعم انك  bermakna  اعيجم انك  
(kami semua).  
Dijelaskan para ulama yang pakar dalam bahasa Arab bahwa kata  عم  dalam 
bahasa Arab hanya menunjukkan tentang kebersamaan secara mutlak, tanpa 
                                                 
22
Susunan kata tersebut dinamakan dengan susunan id}a>fah ma‘nawi> atau id}a>fah mahd}ah  
yang berfungsi untuk mengungkapkan makna yang umum menjadi makna khusus. Lihat: Iman Saiful 
Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu & Sharaf (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h. 24.  
23Ah}mad Mukhta>r ‘Umar, al-Mu‘jam al-Mausu>‘i> li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m wa Qira >’atuh 
(Cet. I; Riya>d}: Mu’assasah Sut}u>r al-Ma‘rifah, 1423 H/ 2002), h. 424. 
24
Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n bin Manz}u>r al-Ans}a>ri> al-‘Ira>qi>, 
Lisa>n al-‘Arab, Juz VIII (Cet. III; Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 340. 
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mengharuskan untuk saling berdampingan dan bersentuhan atau bercampur. Adapun 
bentuk-bentuk kebersamaan dalam penggunaannya antara lain: 
1. Kebersamaan dari segi tempat, seperti ungkapan seseorang  رالدا في اعم ماه  
(mereka berdua sama-sama dalam satu tempat) 
2. Kebersamaan dalam segi waktu, seperti ungkapan seseorang  اعم الدو  
(keduanya lahir bersamaan) 
3. Kebersamaan dari segi kedudukan dan jabatan, seperti ungkapan  ولعلا في اعم ماه
 (mereka berdua sama-sama kedudukannya) 
4. Kebersamaan dalam arti menyatu, seperti ungkapan  ولح عم ياشلا تبشر  (saya 
minum teh dengan gula). 
Setelah mengetahui pengertian ma‘a  dari penggunaan bahasa Arab, 
selanjutnya untuk mendapatkan pengertian yang komprehensif maka akan dijelaskan 
penggunaan kata ma‘a dalam al-Qur’an. Kata ma‘a dan semua bentuk 
penyandarannya disebut sebanyak 160 kali. Bentuk pengungkapan kata ma‘a dalam 
al-Qur’an memiliki 9 bentuk yaitu, Pertama: عم berulang sebanyak 56 kali. Kedua: 
كعم berulang sebanyak 11 kali. Ketiga:  كمعم berulang sebanyak 27 kali. Keempat:   
ماكعم hanya disebut 1 kali. Kelima:  انعم berulang sebanyak 6 kali. Keenam:  هعم 
berulang sebanyak 34 kali. Ketujuh: ماهعم disebut 1 kali. Kedelapan:  مهعم berulang 
sebanyak 14 kali dan Kesembilan: يعم berulang sebanyak 11 kali.25 Dari keseluruhan 
kata ma‘iyah dan setiap penyandarannya memiliki makna yang berbeda yang 
disimpulkan menjadi delapan makna yaitu: 
                                                 
25Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu‘jam Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet. I; 
Kairo: Da>r al-Kutub al-Qa>hirah, 1364 H), h. 668-670. 
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1. Kebersamaan dalam arti pertolongan,26 seperti dalam QS al-Taubah/9: 40 
 ْذ
ِ
ا ِرَاْغلا ِفي اَ رهُ ْذ
ِ
ا َِْيْْنثا َِنَِثَ او ررَفَك َني ِ الَّا رهَجَرْخَأ ْذ
ِ
ا ر اللَّا ره َََصُن ْدََقف رهو ر رصَُْنت الَّ
ِ
ا َ اللَّا ان
ِ
ا ْنَز َْتَ َلَّ ِهِبِحاَصِل رلورَقي
 َانَعَماَهْوََرت َْمل ٍدورن رِبِ رهَدا يَأَو ِهَْيَلع رهََتنيِكَس ر اللَّا َلَزَْنَأف  ر اللَّاَو اَْيل رْعلا َِهِ ِ اللَّا رةَم َِكََو َلَْف ُّسلا او ررَفَك َني ِ الَّا َةَم َِكَ َلَعَجَو
 ٌيِكَح ٌزِيزَع 
Terjemahnya: 
Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad) sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah); 
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya 
Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan kepadanya 
(Muhammad) dan membantunya dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang 
tidak terlihat olehmu, dan Dia jadikan seruan orang-orang kafir itu  rendah. dan 
firman Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
27
 
2. Kebersamaan dari segi pengawasan, sebagimana firman Allah dalam QS al-
Nisa>’/4: 108 
 ِلَْوْقلا َنِم َضََْري َلَّ اَم َنورت ِ يَبري ْذ
ِ
ا ْمرهَعَم َو رهَو ِ اللَّا َنِم َنورفْخَت ْ َسي َلََّو ِساانلا َنِم َنورفَْخت ْ َسي  َنورلَمَْعي اَمِب ر اللَّا َنَكََو
اًطيِح رم 
Terjemahnya: 
Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat 
bersembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam 
mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai-Nya. Dan Allah 




                                                 
26
Abu> al-Qa>s}im al-H}usain bin Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ma‘ru>f bi al-Ra>gib al-
As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, Juz I  (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Sya>miyah, 1412 H), h. 82. 
27
Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 193. 
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3. Bergabungnya sesuatu dengan sesuatu yang lain antara lain: 
QS Ali ‘Imra>n/3: 43 
 َيِْعِكا ارلا َعَم يِعَكْراَو يِدرْسْاَو ِكِ بَرِل ِتِرنْقا رَيَْرَم َيَ 
Terjemahnya: 




QS al-H{ijr/15: 31 






Kecuali iblis. Ia enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud itu.
30
 
4. Kebersamaan yang tidak terikat dengan waktu, QS Ali ‘Imra>n/3: 53 
 َو َْتلَزْنَأ اَمِب اانَم أ َانا بَر َنيِدِها اشلا َعَم َانْبرتْكَاف َلو رس ارلا َانْعَبا تا 
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang Engkau turunkan dan 
telah kami mengikuti rasul, karena itu tetapkanlah kami bersama golongan 
orang-orang yang memberikan kesaksian.
31
 
5. Kebersamaan dengan kesamaan tempat dan waktu, QS al-Nisa>’/4:72 
 َم ْنركَأ َْمل ْذ
ِ
ا اََلَع ر اللَّا َمَْعنَأ َْدق َلَاق ٌةَبيِص رم ْ
ركمَْتباَصَأ ْن
ِ
َاف اَئَ ِ طَب رَيل ْنََمل ْ ركمْنِم ان
ِ
اَواًديِهَش ْمرهَع 
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Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 55. 
30
 Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 263. 
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Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat enggan (ke medan 
pertempuran). Lalu jika kamu ditimpa musibah dia berkata: "Sesungguhnya 
Allah telah memberikan nikmat kepadaku karena aku tidak ikut berperang 
bersama mereka”.32 
6. Kebersamaan dari segi tempat yang jauh, QS al-A‘ra>f/7:105 
 َِنب َيِعَم ْلِسَْرَأف ْ ركمِ بَر ْنِم ٍَةن ِ يَبِب ْ ركمرتْئِج َْدق اقَْحلا الَّ
ِ




Aku wajib mengatakan yang sebenarnya tentang Allah, sungguh, aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka lepaskanlah 
Bani Israil (pergi) bersamaku.
33
 
7. Kebersamaan dengan dua jenis yang berbeda bahkan bertentangan, QS al-
Anbiya>’/21:79 
 َدو رواَد َعَم َنَْراَسََو اًْملِعَو ًاْكْ رح َاْنَيت أ ا ركُلَّو َناَمَْيل رس اَهَانْماهََفف َيِْلِعَاف اان ركَو َْيْ اطلاَو َنْح ِ ب َ سري َلاَبِْجلا 
Terjemahnya: 
Maka kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang hukum yang lebih 
tepat) dan kepada masing-masing Kami berikan hikmah dan ilmu dan Kami 
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama 
Dawud. Dan Kamilah yang melakukannya.
34
 
8. Kebersamaan yang memiliki jenis yang satu, QS al-Fath}/48:4 




ا او رداَد َْيَِل َيِْنِمْؤ رْملا ِبورلرق ِفي ََةنيِك اسلا َلَزْنَأ ي ِ الَّا َو ره ر اللَّا َنَكََو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم اسلا
ًايمِكَح ًايمَِلع 
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Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 89. 
33
Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 164. 
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Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin 
untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). dan 




Selanjutnya, kata ma‘a disambungkan dengan ya>’ al-nisbah. Nisbah adalah 
menghubungkan akhir isim dengan huruf ya>’ yang bertasydi>d dengan 
mengkasrahkan huruf akhir yang dihubungkan dengan itu. Contoh:  ٌبرع (Arab)  
menjadi   ٌِبرع
36
 (maknanya disesuaikan dengan kata sebelumnya, misalnya برع نَا 
maka maknanya saya adalah orang Arab dan jika dikatakan  ةيبرعلا مكلتا dengan 
menambahkan ta>’ marbu>t}ah maka berarti saya berbicara dengan menggunakan 
bahasa Arab). Kata  َعم yang disambungkan kepada ya>’ al-nisbah maka baris yang 
sebelumnya yaitu fatah berubah menjadi kasrah  ةيِعم. Adapun ta’ di sini merupakan 
tambahan. Salah satu fungsi nisbah adalah menjadikan sebuah isim bermakna sifat 
yang mengandung makna al-muba>lagah (lebih).37 Berdasarkan uraian tersebut, maka 
makna etimologi dari kata ma‘iyah adalah kesertaan atau kebersamaan secara 
mutlak. 
Kata Allah, ulama berbeda pendapat menyangkut lafal ini, apakah ia 
termasuk al-asma>’ al-h}usna> atau tidak, bagi yang tidak memasukkannya berasalan 
bahwa al-asma’ al-h}usna>  adalah nama sekaligus sifat Allah, bukankah Allah sendiri 
menyatakan  نى سلحا ءماسالا لله و  (Milik Allah nama-nama yang terindah). Karena al-
                                                 
35
Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 511. 
36
Mus}t}a>fa> bin Muh}ammd Sali>m al-Gulaini>, Ja>mi‘ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, Juz II (Cet. XVIII, 
Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyah, 1414 H/1993), h. 71. 
37
Mus}t}a>fa> bin Muh}ammd Sali>m al-Gulaini>, Ja>mi‘ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, Juz II, h. 71, lihat 
juga, Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu & Sharaf (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h. 256. 
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asma>’ al-h}usna> adalah nama sekaligus sifat Allah, maka tentu saja kata Allah tidak 
termasuk di dalamnya. Ulama lain yang berpendapat bahwa kata demikian 
sedemikian agung, bahkan yang teragung, sehingga tidaklah wajar jika ia tidak 
termasuk al-asma>’ al-h}usna>.  Menurut mereka yang memasukkan lafal ini kedalam 
al-asma>’ al-h}usna>, mereka berpendapat bahwa lafal Allah sebagai salah satu al-asma>’ 
al-h}usna>, bukankah Allah juga merupakan nama-Nya yang indah?. Bahkan bila 




Ditinjau dari maknanya dapat dikemukakan bahwa kata Allah mencakup 
segala sifat-sifat-Nya, bahkan Dialah yang menyandang sifat-sifat tersebut. Karena 
itu jika dikatakan “ya Allah” maka semua nama-nama atau sifat-sifat-Nya telah 
dicakup oleh kata tersebut. Di sisi lain, jika seseorang berkata al-rah}i>m (yang 
Mahapengasih), maka yang dimaksud juga adalah Allah. Namun kata tersebut tidak 
mencakup sifat-sifat Allah yang lain seperti Mahaagung ataupun Mahasombong. 
Itulah salah satu sebab mengapa dalam kalimat syahadat menggunakan kata Allah 
 الله الا لها لَّ نا دهشا dan tidak dibenarkan mengganti kata Allah dengan nama-nama-
Nya yang lain, seperti  رلا الا لها لَّ نا دهشانحم   atau  يحرلا الا لها لَّ نا دهشا . 
Para ulama juga berbeda pendapat apakah nama tersebut berakar dari suatu 
kata tertentu atau kata tersebut tidak berakar dari kata tertentu?. Munz\i>r dari Abu> 
Haisyam berkata bahwa kata Allah berasal dari kata  هلَّ  ا  kemudian ditambahkan a>lif 
dan la>m sebagai a>lif la>m ma‘rifah (pengkhususan) menjadi  هلَّ لَّا  kemudian dihapus 
huruf hamzah karena pada lisan orang Arab sulit diucapkan, ketika di hapus hamzah 
                                                 
38
Sahabuddin dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian: Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 75. 
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maka harakat sukun pada huruf la>m diganti dengan kasrah sehingga menjadi  هلال أ  
kemudian la>m ma‘rifah yang pada dasarnya bersukun diberi harakat, oleh karena dua 
la>m bertemu maka dileburkan maka menjadi  الله .39 Sementara ulama berpendapat 
bahwa ila>h yang berbentuk Allah, berakar dari kata al-ila>hah, al-ulu>hah, dan al-
ulu>hiyah yang kesemuanya bermakna ibadah atau penyembahan, sehingga Allah 
secara harfiah berarti yang disembah.
40
 Ada juga yang berpendapat bahwa kata 
tersebut berakar dari kata alaha dalam arti mengherankan atau menakjubkan, karena 
segala perbuatan ciptaan-Nya menakjubkan. Karena bila dibahas hakikat-Nya akan 
mengherankan akibat ketidaktahuan makhluk tentang hakikat Zat yang Maha Agung 
itu. Apaupun yang terlintas dibenak tentang hakikat Zat Allah maka Dia tidak 
demikian. Itu sebabnya ditemukan riwayat yang menyatakan 




Pikirkanlah ciptaan Allah dan jangan pikirkan (zat) Allah, maka (jika kamu 
memikirkan zat-Nya) kamu akan binasa. 
Sementara itu, banyak pula ulama yang berpendapat kata Allah tidak 
terambil dari satu akar kata tertentu, tetapi dia adalah nama yang menunjuk kepada 
                                                 
39
Abu> al-Qa>s}im al-H}usain bin Muh}ammad bin Muh}ammd al-Ma‘ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, 
al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, Juz I, h. 82. 
40Muh}ammad Isma>‘i>l Ibrahi>m, Mu‘jam al-Alfa>z} wa al-I‘la>m al-Qur’aniyah (Cet. I; Kairo: 
Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.), h. 44. 
41Abu> Muh}ammad ‘Abd Allah bin Muh}ammad bin Ja‘far bin H{ayya>n al-Ans}a>ri> al-Ma‘ru>fi, 
al-‘Az}mah, Juz IV (Cet. I; Riya>d}: Da>r al-‘A<s}imah, 1408), h. 214, lihat juga Abu> ‘Abd Allah ‘Ubaid 
Allah Muh}ammad bin Muh}ammad bin H}amda>n al-‘Ukbari> al-Ma‘ru>f, al-Iba>nah al-Kubra> bi Ibn 
Bat}t}ah, Juz VI  (Cet. I; Riya>d}: Da>r al-Ra>yah, 1409 H./1988), h. 86, lihat juga Abu al-Qa>s}im Hibbah 
Allah bin al-H{asan bin Mans}u>r al-T{abari>al-Ra>zi>, Syarh} Us}u>l al-I‘tiqa>d Ahl Sunnah wa al-Jama‘ah, Juz 
III  (Cet. VIII; al-Sa‘udiyah: Da>r al-T{aybah, 1423 H./ 2003), h. 589. 
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Zat yang wajib wujud-Nya, yang menguasai seluruh hidup dan kehidupan, yang 
kepada-Nya seluruh makhluk harus mengabdi dan memohon. 
Betapapun terjadinya perbedaan pendapat tersebut, namun agaknya dapat 
disepakati bahwa kata Allah mempunyai kekhususan yang tidak dimiliki oleh kata 
lain selain-nya, ia adalah kata yang sempurna huruf-hurufnyam, sempurna makna-
nya, serta memiliki kekhususan berkaitan rahasianya, sehingga sementara ulama 
menyatakan bahwa kata itulah yang dinamai ismullah al-a‘z}am (nama Allah yang 
paling muliah). Jika hal ini disepakati maka seorang yang hendak berdo’a dengan 
menggunakna nama ini maka do’anya akan di kabulkan.42 Hal ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw.  
 ِِلاَم ْنَع ،ٍبَاب رح رنْب رْديَز َاَنث ادَح :َلَاق ُِّفيوركلا َُِّبِلْعا ثلا َناَر ِْعِ ِْنب ِد امَح رم رنْب ررَفْعَج َاَنث ادَح ِ اللَّا ِدْبَع ْنَع ،ٍلَوْغِم ِنْب 
 ِهيِبَأ ْنَع ، ِ  يَِملْسَلْا َةَْديَررب ِْنب : رلورَقي َو رهَو و رعَْدي ًلا رجَر َ
الََّسَو ِهَْيَلع ر اللَّا الََص ُِّبِانلا َع َِسَ :َلَاق ،« َ رَلأْسَأ ِ نِ
ِ
ا امرها للا




ا َلَّ ر اللَّا َْتنَأ َكا نَأ ردَهْشَأ ِ َنِأِب رَكي ْم ٌدَحَأ اًورف رك رَله ْن » :َلَاق ،
 :َلَاَقف« ِهِب َلِئ ر س اَذ
ِ
اَو ،َباَجَأ ِهِب َيِع رد اَذ
ِ




Telah bercerita kepada kami Ja‘far bin Muh}ammad bin ‘Imra>n al-S|a‘labi> al-Ku>fi> 
berkata: telah bercerita kepada kami Zaid bin H}ubba>b dari Ma>lik bin Migwal 
dari ‘Abd Allah dari Buraidah al-Aslami> dari bapak-Nya berkata: Nabi saw. 
mendengar seorang laki-laki berdo’a: ya Allah aku meminta kepada-Mu bahwa 
saya bersaksi bahwa Engkau Allah tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Engkau yang Esa dan tempat bergantung, yang tidak beranak dan tidak 
diperanakkan dan tidak ada yang setara dengan-Mu. Dia berkata keudian 
Rasulullah bersabda: dan demi diri yang berada dalam kekuasaan-Nya sungguh 
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M. Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Tauhid/ Kalam (Cet. VI; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 198. 
43Abu> ‘Isa> Muh}ammad bin ‘Isa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i>, Sunan al-
Tirmiz\i>, Juz: V  (Cet. III; Mesir: Sirkah Maktabah wa Mat}ba‘ah Mus}t}fa> al-Ba>ni> al-H{albi>, 1395 H/ 
1975), h. 515. 
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dia telah meminta dengan nama yang paling agung yaitu nama yang jika dipakai 
berdoa maka diterima dan jika dipakai meminta maka akan diberi. 
Dilihat dari segi lafal, terdapat keistimewaan ketika dihapus salah satu 
hurufnya. Bacalah kata  الله  dengan menghapus huruf awalnya maka akan berbunyi 
 لله yang berarti milik atau bagi Allah, kemudian hapus kata awal dari  لله  itu akan 
terbaca  له  yang berarti bagi-Nya, selanjutnya dihapus huruf awal dari  له  akan 
terdengar dalam ucapah  ه  yang berarti Dia (menunjuk Allah) dan bila inipun 
dipersingkat akan dapat terdengar suara ah yang sepintas atau pada lahirnya 
mengandung makna keluhan, tetapi pada hakikatnya adalah seruan permohonan 
kepada Allah. 
 Uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna ma‘iyatullah adalah 
kesertaan Allah terhadap makhluknya secara mutlak tanpa ada pembatasan dari segi 
waktu, tempat dan dari hal apa Allah bersama makhluk-Nya. 
B. Lafal-Lafal Mendekati Makna Ma‘iyah 
Setelah mengetahui makna dari lafal ma‘iyah, selanjutnya akan diuraikan 
lafal-lafal yang mempunyai kedekatan makna dengan lafal ma‘iyah. Hal ini 
diuraikan untuk memberikan kejelasan terhadap makna ma‘iyah serta menghindari 
pemindahan makna kepada makna-makna yang lain yang semakna dengannya dan 
yang terpenting adalah mengetahui kemukjizatan al-Qur’an dalam pemilihan kata 






1. ظفلحا  
Kata al-h}ifz{ merupakan bentuk masdar dari kata  ظفح–  ظفيح–  اظفح  yang 
mempunyai makna dasar ءشيلا ةعارم
44
  (menjaga sesuatu). Dari makna ini lahir makna 
menghafal karena orang yang menghafal berarti memelihara dengan baik ingatannya. 
Juga berarti tidak lengah oleh karena sikap ini mengantar kepada keterpeliharaan, 
dan menjaga karena penjagaan adalah bagian dari pemeliharaan dan pengawasan.
45
 
Allah memiliki nama al-H{afi>z}, menurut Imam al-Gazali maknanya adalah 
sangat pemelihara. Pemeliharaan itu, menurutnya dari dua sisi. Pertama: 
mewujudkan dan melanggengkan dari yang wujud. Allah swt. yang mewujudkan 
langit dan bumi serta seluruh isinya serta melanggengkan wujudnya sampai waktu 
yang ia tetapkan, ada yang panjang atau lama dan ada juga yang pendek atau 
singkat. Kedua: pemeliharaan dua hal yang bertolak belakang, dimana air dapat 
memadamkan api dan api dapat merubah air menjadi uap, kemudian mengudara. Dan 
bahkan Allah mencampur keduanya dalam satu materi yaitu badan.
46
 
Bentuk pemeliharaan Allah terhadap manusia yaitu dengan petunjuk-Nya, 
baik berupa wahyu yang termaktub dalam kitab suci, maupun hidayah-Nya yang 
berbentuk ilham dan intuisi. Dari beberapa bentuk pengawasan Allah yang 
dikemukakan hanyalah sebagai sampel kecil, oleh karena Allah menyebut bahwa Dia 
Mahapenjaga dan Mahamengawasi. Sebagaimana dalam QS Saba’/34: 21 
 ِم ْم َِْيَْلع رَله َنَكَ اَمَوٌظيِفَح ٍء َْشَ ِ رك ََلَع َكُّ بَرَو ٍ كَش ِفي َاْنِْم َو ره ْن امِم ِةَرِخ ْلِْبِ رنِمْؤري ْنَم ََلََّْعنِل الَّ
ِ
ا ٍناَْطل رس ْن 
                                                 
44
Abu H{usain Ah}mad bi Fa>ris bin Zakriya>, Mu‘jam al-Maqayis al-Lugah, Juz II (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1989), h. 87. 
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Sahabuddin dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Juz I, h. 266. 
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Dan tidak ada kekuasaan (iblis) terhadap mereka, melainkan hanyalah agar 
Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya akhirat dari siapa 




 Imam al-T{abari> menafsirkan kata al-h}afi>z bahwa Allah swt. yang Maha 
Pemelihara mengawasi seluruh hamba-Nya, Dia tidak luput sedikit pun dari 
perbuatan-perbuatan hamba-Nya. Sehingga Dia akan membalas seluruh perbuatan 
hamba pada hari kiamat.
48
 Dari segi pemaknaannya, kata al-h}afi>z} semakna dengan 
kata ma‘iyah dalam arti penjagaan Allah terhadap hamba-Nya. Dari segi ini ma‘iyah 
lebih umum dari al-h}ifz}. 
2. ةبحاصلما  
Kata al-mus}a>h}abah terambil dari kata  بصح  yang memiliki makna dasar  ةنراقم
49
 هتبراقمو ءشَ   (hubungan dan kedekatan sesuatu), dari kata ini lahir kata  بحاص yang 
diserap ke dalam bahasa Indonesia yaitu sahabat. Dikatakan sahabat oleh karena 
adanya hubungan yang dekat antara dua orang atau lebih. Ibra>hi>m Mus}t}a>fa> dalam 
Mu‘jam al-Was}i>t} mengatakan bahwa kata s}a>h}ib memiliki makna dasar  50قفار 
(pertolongan). Kaitannya dengan sifat ma‘iyah kata ini bisa digunakan semua 
maknanya baik makna kebahasaan yang dikemukakan oleh Ibn Fa>ris maupun yang 
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Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 430. 
48Abu> Ja‘far al-T}abari> Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-Amali>, Ja>mi‘ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz XX (Cet. I; t.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, 1420 H/2000), h. 393. 
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Abu> H{usain Ah}mad bi Fa>ris bin Zakriya>, Mu‘jam al-Maqayis al-Lugah, Juz III, h. 335. 
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Ibra>hi>m Mus}t}a>fa> dkk., al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Jilid I (t.d.), h. 1051. 
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dikemukakan oleh Ibra>hi>m Mus}t}a>fa> dalam al-Was}i>t}. Penggunaan kata ini dapat 
ditemukan dalam QS al-Taubah/9: 40 
 ْدََقف رهو ر رصَُْنت الَّ
ِ
ا َْتَ َلَّ ِهِبِحاَصِل رلورَقي ْذ
ِ
ا ِرَاْغلا ِفي اَ رهُ ْذ
ِ
ا َِْيْْنثا َِنَِثَ او ررَفَك َني ِ الَّا رهَجَرْخَأ ْذ
ِ
ا ر اللَّا ره َََصُن َ اللَّا ان
ِ
ا ْنَز
ي ِ الَّا َةَم َِكَ َلَعَجَو اَهْوََرت َْمل ٍدورن رِبِ رهَدا يَأَو ِهَْيَلع رهََتنيِكَس ر اللَّا َلَزَْنَأف َانَعَم ر اللَّاَو اَْيل رْعلا َِهِ ِ اللَّا رةَم َِكََو َلَْف ُّسلا او ررَفَك َن
 ٌيِكَح ٌزِيزَع 
Terjemahnya: 
Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad) sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah); 
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya 
Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan kepadanya 
(Muhammad) dan membantunya dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang 
tidak terlihat olehmu, dan Dia jadikan seruan orang-orang kafir itu  rendah. dan 
firman Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
51
 
 Kalimat َانَعَم َ اللَّا ان
ِ
ا ْنَز َْتَ َلَّ ِهِبِحاَصِل رلورَقي ْذ
ِ
ا  dijelaskan oleh Imam Bukha>ri> dalam 
kitabnya Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} bahwa yang dimaksud dengan هبحاص adalah Abu> Bakar al-
S{iddi>q yang disebut  يْنثا نِثَ seorang dari dua orang, maka salah satu dari keduanya 
adalah Abu> Bakar.
52
 Riwayat yang dikemukakan oleh al-Bukha>ri> diperkuat oleh Ibnu 
‘Abba>s dalam suatu riwayat 
 ٍِلاَم وربَأ انث ِبَأ َاَنث ادَح-  َي َْيح رنْب ريِْثَك-  :َلَاق ٍساابَع ِْنبا ِنَع ٍنو رمْيَم ِنْب وِر َْعِ ْنَع ٍْجَلب ِبَأ ْنَع ََةناَوَع وربَأ انث
ا ِلو رسَر ِشاَرِف ََلَع َمَنَ ِهِسَْفنِب ٌَِّلَع ى ََشرَو ِ اللَّ-  َ
الََّسَو ِهَْيَلع ر اللَّا الََص-  ٍرَْكب وربَأ َءاََجف ، رَهنو رم ْ َي َنورِكْشْ رْملا َنََكَف
 ِ اللَّا اَِبِن ْكِرْدَأ ، ِ اللَّا اَِبِن رتَْسل :َلَاَقف ِ اللَّا رلو رسَر رها نَأ ربَس َْيح َو رهَو ، ِ اللَّا َلو رسَر َيَ :َلَاَقف َلَخََدف ،ٍنو رمْيَم ِْرِِبِب   رهَعَم
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Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 193. 
52Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abd Allah al-Bukha>ri> al-Ju‘fi>, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} al-
Mukhtas}ar, Juz IV (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1987), h. 1712. 
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اان رك :اورلَاق او رحَبْصَأ ا اَمَلف رر اوَضََتي ٌَِّلَع َنَكََو رر اوََضَتي َلاف 
ِ اللَّا َلو رسَر َنو رم ْ َي اور نَكََو َرَاْغلا  ، رر اوََضَتي َلاف اًد امَح رم يِمَْرن
. َِلَذ َنَْرَْكَنتْسا َِدقَو رر اوََضَتت َْتنَأَو
53 
Artinya: 
Bercerita kepada kami Abi> S|ana>’ Abu> Ma>lik Kas \i>r bin Yah}ya> S|ana’ Abu> 
‘Awa>nah dari Abi> Yalj dari ‘Amr bin Maimu>n dari Ibn ‘Abba>s berkata ‘Ali ra. 
menggantikan Rasulullah saw. tidur di tempat tidur Rasulullah, dan orang-orang 
musyrik melemparinya kemudian datang Abu> Bakar dan berkata wahai 
Rasulullah dan dia mengira ‘A<li adalah Rasulullah, dan dia berkata bukan Nabi, 
saya mengira bahwa dia adalah Nabi yang bersama Maimunah, kemudian Abu 
Bakar masuk ke dalam gua bersama Rasulullah dan mereka dilempari dan 
mereka tidak gentar sedangkan Ali gentar dan ketika subuh tiba dikatakan 
kepadanya, kami telah melempari Nabi dan dia tidak gentar sedangkan kamu 
gentar, dan kami mengingkari itu. 
 Dikatakan  هبحاص (temannya) oleh karena pada saat itu Abu> Bakar menemani 
Rasulullah saw. dalam melakukan perjalanan. Dalam uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kata al-mus}a>h}abah lebih khusus dari kata ma‘iyah oleh karena 
al-mus}a>h}abah  hanya mencakup pada persamaan dalam segi tempat. 
3. ةياعرلا  
Secara etimologi kata ةياعر berasal dari kata  يعر  menurut Ibn Fa>ris kata ini 
menunjukkan makna ظفلحا و ةبقارلما
54
  (kedekatan dan penjagaan), dalam 
perkembangannya, dari akar kata ini pula lahir kata  عار dan  ةيعار  yang bermakna 
penggembala. Sebagaimana jika dikatakan  لَّظ دقف بيلَّا يعترسلا نم (siapa yang 
memelihara anjing maka dia telah berdosa)
55
 Abu> ‘Ubaid menganalogikan ungkapan 
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tersebut dengan orang-orang yang berkhianat yaitu orang yang menempatkan 
amanah bukan pada tempatnya. Dinamakan penggembala oleh karena penggembala 
senantiasa dekat dan menjaga gembalanya. Selain itu, Rasulullah saw. menamakan 
pemimpin sebagai عار sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Umar 
 بِنلا ن أ رعِ نبا نع عفنَ نع بوي أ انثدح ليعماس  ا انثدح- هيلع الله لَص  لَّسو- لاقعار كمكَ" : كمكَو ،
 ،لوؤسم وهو ،هتيب له أ لَع عار لجرلاو ،هتيعر نع لوؤسم وهو ،عار سانلا لَع يلَّا يْم لْاف ،لوؤسم





Telah menceritakan kepada kami Isma>‘i>l, bercerita kepada kami Ayyu>b dari 
Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda: Tiap-tiap kalian 
adalah pemimpin dan tiap-tiap kalian bertanggungjawab, maka seorang 
pemimpin terhadap manusia adalah pemimpin dan dia akan 
mempertanggungjawabkan atas apa yang dipimpinnya, dan seorang laki-laki 
adalah pemimpin atas penghuni rumahnya (keluarganya) dan dia akan 
mempertanggungjawabkannya, seorang perempuan adalah pemimpin atas rumah 
suaminya dan dia akan mempertanggungjawabkannya, dan seorang hamba 
adalah pemimpin atas harta tuannya dan dia akan 
mempertanggungjawabkannya, ketahuilah bahwa setiap kalian adalah pemimpin 
dan tiap-tiap kalian akan mempertanggungjawabkannya. 
 Nabi saw. menamai pemimpin dengan penggembala oleh karena tugas 
seorang pemimpin bukan hanya sebagai pemerintah namun yang terpenting adalah 
mengayomi rakyat sebagaimana seorang penggembala yang menjaga gembalaanya 
                                                 
56Abu> ‘Abd Allah Ah}mad bin Muh}ammd bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 
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juga Abu> Da>wud Sulaima>n bin ‘Asy‘as \ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Sadda>d bin ‘Amr al-Azdi> al-Si>jista>ni>, 
Sunan Abi> Da>wud, Juz III (Cet. I; Beiru>t: Maktabah al-‘As}riyah, t.th.), h. 130. 
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dan menjamin kehidupannya. Maka seorang pemimpin seharusnya berperilaku 
seperti penggembala terhadap gembalaannya dalam penjagaan dan penjaminan 
terhadap rakyatnya. Pemaknaan ini diuraikan dalam QS al-H{adi>d/57: 27 
 َاْنلَعَجَو َلي ِْنْ
ِ
ْلَّا رهَاْنَيت أَو ََيَْرَم ِنْبا َسَيِعِب َانْياَفقَو َانِل رس ررِب ِْهِِرَثَ أ ََلَع َانْياَفق ا رثُ ًة َْحمَرَو ًَةفْأَر رهو رعَبا تا َني ِ الَّا ِبورلرق ِفي
 ََِتَيَاعِر اقَح اَهْوَعَر اََمف ِ اللَّا ِناَوْضِر َءَاغِْتبا الَّ
ِ
ا ْم َِْيَْلع اَهَانْبَتَك اَم اَهو رعَدَْتبا ًةايِناَبْهَرَو ْ رهَِرْجَأ ْمرْنِْم اورنَم أ َني ِ الَّا َاْنَيت َأف ا
 ِسَاف ْمرْنِْم ٌيِْثَكَو َنورق 
Terjemahnya: 
Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-rasul Kami dan Kami 
iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan 
Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih 
sayang. dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya 
dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang 




Kata ةياعر pada penggalan ayat di atas bermakna penjagaan. Olehnya itu, 
dapat disimpulkan secara terminologi al-ri‘a>yah adalah penjagaan dan pengawasan 
atau perhatian. Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa inti al-ri‘a>yah adalah 
sesuai maknanya dan tidak mensyaratkan kedekatan dari segi tempat dan waktu. 
C. Pendapat Ulama Tentang Sifat Ma‘iyah 
1. Ma‘iyatulla >h menurut ulama salaf 
Bahasan ini akan menguraikan beberapa pendapat ulama salaf tentang 
pemahaman mereka dari makna ma‘iyatulla >h. Penulis akan mengutip penafsiran-
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penafsiran mereka dari ayat-ayat tentang ma‘iyah. Berikut beberapa ungkapan para 
ulama salaf: 
a. Ibn ‘Abba>s 
Ibn ‘Abba>s ketika menafsirkan QS al-H{adi>d/57: 4 
 َْلْا ِفي رجَِلي اَم رَلََّْعي ِشْرَْعلا ََلَع ىََوت ْ سا ا رثُ ٍم ايََأ ِةات ِ س ِفي َضْرَْلْاَو ِتاَواَم اسلا ََقلَخ ي ِ الَّا َو ره َاْنِْم ر رر َْخْ اَمَو ِضْر
 َْنيَأ ْ ركمَعَم َو رهَو َايِْف ر ررَْعي اَمَو ِءاَم اسلا َنِم رلَِْنْي اَمَو  ٌيَِْصب َنورلَمَْعت اَمِب ر اللَّاَو ْ رتُْنرك اَم 
Terjemahnya: 
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa kemudian Dia 
bersemayam di atas ´Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepada-Nya. dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.
58
 
 Pada kalimat  ْ رتُْنرك اَم َنْيَأ ْ ركمَعَم َو رهَو Ibn ‘Abba>s menafsirkan dengan Dia Allah 
mengetahui dimana pun kalian berada apakah di darat maupun di laut dan Allah 
Mahamengetahui segala perbuatan kalian yang baik maupun yang buruk.
59
Ibn 
‘Abba>s memahami kata ma‘iyah dalam ayat ini sebagai kesertaan Allah terhadap 
makhluk-Nya dari segi pengetahuan-Nya terhadap seluruh tingkah laku makhluk. 
b. Imam al-D}ah}h}a>k 
Berkaitan dengan sifat ma‘iyah, al-D{ah}h}a>k ketika menafsirkan ayat QS al-
Muja>dilah/58: 7 
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h. 538. 
59‘Abd Allah bin ‘Abba>s, Tanwi>r al-Maqa>bis min Tafsi>r Ibn ‘Abba>s (Cet. I; Libanon: Da>r al-
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 َو ره الَّ
ِ
ا ٍَةثََلاث ىَو َْنْ ْنِم رنورَكي اَم ِضْرَْلْا ِفي اَمَو ِتاَواَم اسلا ِفي اَم رَلََّْعي َ اللَّا انَأ ََرت َْملَأ َو ره الَّ
ِ
ا ٍةَس َْخَ َلََّو ْمره رعِباَر
 رل َِعِ اَمِب ْمر رئُ ِ َبنري ا رثُ اور نَكَ اَم َْنيَأ ْمرهَعَم َو ره الَّ
ِ
ا ََثَْكَأ َلََّو َِلَذ ْنِم َنَْدَأ َلََّو ْمره رسِداَس ٍء َْشَ ِ ركِب َ اللَّا ان
ِ
ا ِةَمَايِْقلا َمَْوي او
 ٌيَِلع 
Terjemahnya: 
Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan 
Dialah keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan Dialah keenamnya. 
dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada 
bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan 
kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
60
 
 Menafsirkan ayat ini, al-D}ah}h}a>k berpendapat bahwa meskipun Allah 
bersemayam di ‘arsy, namun pengetahuan-Nya senantiasa menyertai mereka.61 Ibn 
‘Abba>s dan al-D}ah}h}a>k dalam menafsirkan sifat ma‘iyah sama-sama menafsirkan 
dengan kesertaan Allah terhadap makhluk-Nya dengan pengetahuan-Nya. Ayat lain 
yang mengungkap hal tersebut antara lain QS al-Nisa>’/4: 126 
اًطيِح رم ٍء َْشَ ِ ركِب ر اللَّا َنَكََو ِضْرَْلْا ِفي اَمَو ِتاَواَم اسلا ِفي اَم ِ اِللََّو 
Terjemahnya: 
Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan adalah 
(pengetahuan) Allah maha meliputi segala sesuatu. 
 Memahami ayat ini, al-Qurt}ubi> berpendapat bahwa kalimat  ٍء َْشَ ِ ركِب ر اللَّا َنَكََو
اًطيِح رم (Allah maha meliputi segala sesuatu) adalah pengetahuan-Nya.62  Ayat ini 
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menggambarkan keluasan dan ketidak terbatasan pengetahuan Allah terhadap segala 
sesuatu. Pengetahuan tersebut jika diibaratkan dengan segelas air yang diisi dengan 
benda-benda lain maka dimanapun benda tersebut maka akan diliputi oleh air yang 
berada dalam gelas tersebut.   
c. Imam Ah}mad63 
Dua ulama yang disebutkan di atas masing-masing memberikan makna 
ma‘iyah sebagai kebersamaan dari segi pengetahuan Allah, sedangkan Imam Ah}mad 
memberikan pengertian dari ma‘iyah sebagai pembelaan Allah terhadap makhluk-
Nya.
64
 Hal ini dapat ditemukan pada penafsirannya terhadap QS T{aha>/20: 46 
ىَرَأَو رع َْسََأ َا ركَْعَم ِنا ن
ِ
ا َافاََتَ َلَّ َلَاق 
Terjemahnya: 
Dia (Allah) berfirman "Janganlah kamu berdua khawatir, Sesungguhnya Aku 
beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat".
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 Imam Ah}mad kemudian melanjutkan pembahsannya dengan memberikan 
penafsiran terhadap ayat  نيرباصلا عم الله نا dengan Allah bersama orang-orang sabar 
dengan pertolongan-Nya terhadap musuh-musuh orang sabar. Setelah menelaah 
terhadap hasil penafsiran para ulama yang tergolong khalaf, dapat disimpulkan 
bahwa penafsiran mereka mengikuti penafsiran para ulama salaf. Sebagaimana 
penafsiran Muh}ammad ‘Abduh dan Rasyid Rid}a dalam karyanya Tafsi>r al-Mana>r 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 153 pada kalimat  نيرباصلا عم الله نا  ditafsirkan bahwa 
bentuk ma‘iyatullah dalam ayat ini berarti pertolongan66 Begitujuga dengan al-
Mara>gi dalam tafsirnya. 
2. Ma‘iyatulla >h menurut ulama Tasawuf 
Islam sebagai agama yang lengkap dan utuh memberi tempat sekaligus 
kepada jenis penghayatan keagamaan eksoterik, yang bersifat lahiri. Dan jenis 
penghayatan esoterik, yang bersifat batini. Dalam perkembangan pemikiran Islam, 
jenis penghayatan keagamaan yang bersifat batini berkembang menjadi tersendiri 
yang dinamakan Tasawuf. Tasawuf mempunyai segi-segi yang luas. Inti ajaran 
Tasawwuf selain mengajak kaum muslimin untuk memperhatikan persoalan 
kesucian jiwa, mendekatkan diri kepada Allah sedekat-dekatnya dan merasakan 
kehadiran Allah serta melihatnya dengan mata hati, bahkan merasakan persatuan 
dengan Allah.
67
 Dalam Tasawuf dirumuskan dalam bentuk ittih}a>d, h}ulu>l dan wih}dah 
al-wuju>d. Ketiga paham ini dalam pemaknaannya termasuk bentuk ma‘iyah, oleh 
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karena inti ketiga ajaran tersebut memiliki makna yang sama dengan ma‘a dalam 
penggunaannya.  
a. Ittih}a>diyah  
Ittih}a>diyah berasal dari kata  دتَا–  دحتي–  اداتَا .  Pada dasarnya kata ini 
mengandung makna menjadi satu, secara sederhana berarti kesatuan. Ittih}a>d adalah 
satu tingkat dalam Tasawuf dimana seorang sufi, setelah mencapai tingkat kefanaan, 
merasa dirinya bersatu dengan Tuhan.
68
 Apabila seorang sufi telah berada dalam 
keadaan fana maka pada saat itu dia telah dapat menyatu dengan Tuhan, sehingga 
wujudiyahnya kekal atau baqa’>. Dalam perpaduan itu, ia menemukan jati dirinya 
sebagai manusia yang berasal dari Tuhan. Demikianlah yang dimaksud dengan 
ittih}a>diyah. 
b. H{ulu>liyah (al-Halla>j) 
Pengertian al-h}ulu>l secara singkat ialah, Tuhan mengambil tempat dalam 
tubuh manusia tertentu, yaitu manusia yang telah dapat membersihkan dirinya dari 
sifat-sifat kemanusiaannya melalui fana’. Sebab sifat menurut al-Halla>j, manusia 
mempunyai sifat dasar yang ganda, yaitu sifat ketuhanan atau luhut dan sifat 
kemanusiaannya atau nasut. Demikian juga halnya Tuhan memiliki sifat ganda sifat-
sifat ilahiya>t atau lahu>t dan sifat insa>niyah atau na>sut. Apabila seseorang telah dapat 
menghilangkan sifat-sifat kemanusiaannya dan mengembangkan sifat-sifat 
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ila>hiyahnya melalui fana, maka tuhan mengangmbil tempat pada dirinya dan 
terjadilah kesatuan manusia dengan tuhan dan inilah yang dimaksud dengan h}ulu>l.69 
c. Wih}dah al-Wuju>d (Ibn ‘Arabi>)70 
Wih}dah al-wuju>d secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu wih}dah 
yang berarti satuan
71
, sedangkan wujud berarti ada. Istilah wih}dah al-wuju>d 
mempunyai defenisi yang bermacam-macam tergantung pada para tokoh sufi yang 
memahami dan menghayatinya. Ibn ‘Arabi adalah orang pertama yang meletakkan 
mazhab wih}dah al-wuju>d  dalam tasawuf Islam. Dalam pemikirannya tentang wuju>d, 
Ibn ‘Arabi meyakini teori emanasi, yang menganggap bahwa Allah menampakkan 
wujud dari pengetahuan menuju wujud kenyataan. Ibn ‘Arabi menafsirkan 
keberadaan wujud-wujud sebagai pencitraan (tajalli) Tuhan secara terus-menerus 
yang tak terhitung jumlah dan bentuknya  di setiap waktu. Singkatnya, paham ini 
memandang semua yang ada merupakan jelmaan dari zat Allah serta segala sesuatu 
merupakan gambaran dari wujud Allah yang hakiki. 
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 Al-Qur’an menyebutkan banyak ayat tentang ma‘iyatulla>h, secara 
keseluruhan ayat-ayat tersebut menjunjuk pada beberapa makna. Secara umum, 
ayat-ayat tentang tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua jenis ma‘iyah, yaitu 
ma‘iyah ‘a>mmah dan ma‘iyah kha>s}s}ah. 
A. Ma‘iyah ‘A<mmah 
Jenis ma‘iyah ini merupakan kebersamaan Allah swt. dengan seluruh 
makhluk secara umum, yaitu dengan ilmu, penglihatan, pendengaran dan 
pengawasan-Nya. Disebut ma‘iyah ‘a>mmah oleh karena bersifat umum terhadap 
seluruh makhluk baik yang beriman maupun yang kafir. Ayat yang menunjukkan 
tentang ma‘iyah ‘a>mmah adalah QS al-Nisa>’/4: 108 
 َْقلا َنِم َضََْري َلَ اَم َنوُت ِ يَُبي ْذ
ِ
ا ُْمهَعَم َوُهَو ِ َّللَّا َنِم َنوُفَْخت ْ َسي َلََو ِساَّنلا َنِم َنوُفَْخت ْ َسي اَمِب ُ َّللَّا َنَكََو ِلْو
اًطيِحُم َنُولَمَْعي 
Terjemahnya: 
Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, 
padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan 
keputusan rahasia yang Allah tidak redai. dan adalah Allah Maha meliputi 
(ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. 
 Imam al-T{abari> rah}imahulla>h menjelaskan maksud dari kalimat “Allah 
bersama mereka” dalam ayat ini, yakni Allah swt. melihat dan menyaksikan 
perbuatan manusia sekalipun mereka berusaha menyembunyikannya dari manusia 
yang lain. Namun, tidak tersembunyi bagi Allah.
64
 Hal tersebut umum untuk semua 
                                                 
64Abu> Ja‘far al-T}abari> Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-Amali>, Ja>mi‘ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz IX,  h. 191. 
39 
 
makhluk, tidak khusus untuk kelompok atau individu tertentu. Ayat yang lain 
menegaskan bahwa makhluk tidak luput dari pengawasan Allah sebagaimana 
dijelaskan dalam QS al-H{adi>d/57: 4 
 َْلْا ِفِ ُجَِلي اَم َُلََْعي ِشْرَْعلا ََلَع ىََوت ْ سا َُّثُ ٍم َّيََّأ ِةَّت ِ س ِفِ َضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ََقلَخ ي ِ َّلَّا َوُه َاْهِم  ُُر َْخْ اَمَو ِضْر
 َايهِف  ُُرَْعي اَمَو ِءاَم َّسلا َنِم ُلَِْنْي اَمَو ريَِصب َنُولَمَْعت اَمِب ُ َّللَّاَو ُْتُْنُك اَم َْنيَأ ُْكَُعَم َوُهَو 
Terjemahnya: 
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa kemudian Dia 
bersemayam di atas ´arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepada-Nya. dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. dan Allah 
Mahamelihat apa yang kamu kerjakan.
65
 
Ibn Kas\i>r menjelaskan tentang makna dari kalimat “dan Dia bersama kalian 
di mana pun kalian berada” yakni Allah menyaksikan dan mengetahui di mana pun 
makhluk-Nya berada bahkan mengetahui pekerjaan dan gerak-gerik mereka.
66
 Secara 
bersamaan ayat tersebut menyebutkan bahwa Allah berada di atas arsy. Sepintas 
kedua ungkapan tersebut bertentangan akan tetapi setelah mengkaji lebih dalam, 
dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa kedua ungkapan tersebut tidaklah 
bertentangan. Ulama menjelaskan beberapa fakta pendukung dalam ayat tersebut: 
1. Allah swt. menggabung dalam ayat tersebut antara sifat ma‘iyah dengan 
sifat istiwa> di atas arsy. Artinya, tidak ada pertentangan dalam menetapkan 
kedua sifat tersebut bagi Allah swt.. Oleh sebab itu, Allah swt. 
menyebutkan kedua sifat tersebut dalam satu ayat agar dipahami dengan 
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sebagaimana mestinya dan tidak mempertentangkan antara kedua sifat 
tersebut. 
2. Allah menyebutkan sifat ilmu “Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar darinya dan apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik kepadanya” dari ungkapan ini para ulama menarik sebuah 
kesimpulan bahwa kebersamaan Allah terhadap makhluk adalah dengan 
ilmu-Nya bukan dengan zat-Nya. 
3. Allah menutup ayat tersebut dengan nama-Nya yang mulia yaitu al-Bas}i>r 
(Maha Melihat) yang menunjukkan sifat al-bas}r  “dan Allah melihat apa 
yang kamu kerjakan”. Maka para ulama menarik kesimpulan bahwa 
kebersamaan Allah terhadap makhluk dengan penglihatan-Nya bukan zat-
Nya. 
Dalam ayat tersebut digabungkan antara sifat istiwa>, ‘ilm, ma‘iyah, dan al-
bas}r menunjukkan mesing-masing sifat tersebut saling berhubungan antara satu 
dengan yang lainnya. Artinya, antara sifat istiwa> tidaklah bertentangan dengan sifat 
ma‘iyah karena sekalipun Allah beristiwa> di atas arsy tidak ada satupun yang luput 
dari pengawasan-Nya, karena ilmu dan penglihatan Allah senantiasa bersama 
makhluk kapan dan di mana saja mereka berada.  
B. Ma‘iyah Kha>s}s}ah 
Pengertian dari ma‘iyah kha>s}s}ah adalah kebersamaan Allah swt. terhadap 
sebagian makhluknya dengan pertolongan, bantuan maupun pembelaan. Disebut 
ma‘iyah kha>s}s}ah karena ia khusus terhadap hamba-hamba yang dicintai Allah swt. di 






1. Allah dan malaikat-Nya membela kaum muslimin ketika perang Badar. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Anfa>l/8: 12 
 ِحُوي ْذ
ِ
ا  َبْع ُّرلا اوُرَفَك َني ِ َّلَّا ِبُوُلق ِفِ يِْقُلأَس اُونَم أ َني ِ َّلَّا اوُت ِ َبَثف ُْكَُعَم ِ نَّأ ِةَِكئَلََْملا َلَ
ِ
ا َكُّ بَر  َقَْوف اُوِبْضَْاف
 ٍنَاَنب َُّكُ ُْمْهِم اُوِبْضْاَو ِقَانْعَْلْا 
Terjemahnya:  
(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah 
beriman". Kelak akan Aku kuberikan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang 




Ayat ini menjelaskan tentang wahyu Allah swt. kepada para malaikat bahwa 
Allah bersama mereka dalam menolong orang-orang beriman ketika menghadapi 
orang-orang kafir Quraisy dalam perang Badar. Di antara pertolongan Allah adalah 
dengan mengutus para malaikat untuk membantu kaum muslimin dan menjatuhkan 
rasa takut kepada orang-orang kafir. Kebersamaan dengan bentuk ini dinamakan 
dengan ma‘iyah kha>s}s}ah oleh karena kekhususannya terhadap orang-orang beriman 
dan tidak diberikan kepada orang-orang kafir. Dengan ini pula ma‘iyatulla >h dalam 
ayat tersebut kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya bukan dengan zat Allah 
namun dengan pertolongan-Nya. 
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2. Kebersamaan Allah dengan Nabi Muhammad saw. dan Abu> Bakar ketika 




ا ِرَاْغلا ِفِ اَُهُ ْذ
ِ
ا َِْيْْنثا َِنَّثَ اوُرَفَك َني ِ َّلَّا ُهَجَرْخَأ ْذ
ِ
ا ُ َّللَّا ُه َََصُن ْدََقف ُهو ُُصَُْنت َّلَ
ِ
ا َ َّللَّا َّن
ِ
ا ْنَز َْتَ َلَ ِهِبِحاَصِل ُلوَُقي
 ِهَْيَلع ُهََتنيِكَس ُ َّللَّا َلَزَْنَأف َانَعَم ُ َّللَّاَو اَْيلُْعلا َِهِ ِ َّللَّا ُةَم َِكََو َلَْف ُّسلا اوُرَفَك َني ِ َّلَّا َةَم َِكَ َلَعَجَو اَهْوََرت َْمل ٍدوُن ُِبِ ُهَدَّ يَأَو 
 ريِكَح رزِيزَع 
Terjemahnya:  
Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad) sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah); 
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya 
Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan kepadanya 
(Muhammad) dan membantunya dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang 
tidak terlihat olehmu, dan Dia jadikan seruan orang-orang kafir itu  rendah. dan 
firman Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
68
 
Berkenaan dengan ayat ini, Muh}ammad al-Gaza>li> berpendapat bahwa Allah 
swt. berkuasa membuat musuh-musuh Nabi saw. tidak dapat melihatnya, meskipun 
Nabi berada dalam jangkauan para musuh tersebut. Kejadian seperti itu bukanlah 
takdir yang diberikan kepada orang-orang yang tidak mengabaikan cara-cara untuk 
mendapatkan keselamatan. Hal itu tidak lain adalah suatu anugrah yang diberikan 
kepada orang-orang yang memperhatikan tindakan yang perlu diambil untuk 
menyelamatkan diri.
69
 Bentuk ma‘iyah seperti ini adalah bentuk kebersamaan Allah 
berupa pertolongan dan penguatan batin hamba-Nya untuk tidak khawatir dan takut 
                                                 
68
Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 193. 
69
Muh}ammad al-Gaza>li>, Sejarah Perjalanan Hidup Muh}ammad, Terj. Fiqh U-Seerah: 




terhadap musuh-musuhnya. Jenis ma‘iyah ini dinamakan ma‘iyah kha>s}s}ah oleh 
karena kebersamaan berupa pertolongan dan penguatan batin diberikan kepada 
hamba-hamba Allah yang beriman dan meyakini akan pertolongan Allah. Dengan 
demikian, ma‘iyah yang dimaksud pada penelitian ini adalah ma‘iyah kha>s}s}ah. 
3. Kebersamaan Allah dengan para Nabi 
Kebersamaan Allah dengan Nabi Musa dan Nabi Harun ketika keduanya 
diperintah Allah untuk menyampaikan ajaran yang mereka bawa. Hal ini dijelaskan 
dalam QS T{a>ha>/20: 46 
ىَرَأَو ُع َْسَْأ َاُكَُعَم ِنَِّ ن
ِ
ا َافاََتَ َلَ َلَاق 
Terjemahnya: 
Dia (Allah) berfirman "Janganlah kamu berdua khawatir, Sesungguhnya Aku 
beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat".
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 Ayat ini menjelaskan bahwa dalam menyampaikan sebuah dakwah bukanlah 
hal yang mudah, sebagaimana yang dialami Nabi Musa as. yang diutus kepada kaum 
yang mempunyai karakter yang keras dan pembangkang, bahkan mengaku diri 
sebagai tuhan seperti yang dilakukan oleh Firaun. Maka sangat wajar jika Nabi Musa 
dan Nabi Harun khawatir dengan banyaknya ancaman orang-orang kafir. Al-Qusyairi> 
dalam tafsirnya menjelaskan bahwa perkataan “janganlah engkau berdua takut, 
sesungguhnya Aku bersama kamu berdua” merupakan pengokohan hati terhadap 
Nabi Musa dan Nabi Harun dalam membawa ajaran Allah.
71
 Ayat tersebut 
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menjelaskan tentang jaminan pembelaan kepada Nabi Musa dan Nabi Harun dalam 
perjalanan dakwah keduanya.  
4. Kebersamaan Allah dengan kaum yang memenuhi syarat-syarat ma‘iyah 
Al-Qur’an telah menguraikan bentuk ma‘iyah Allah terhadap suatu kaum 
tertentu yang memenuhi syarat, ma‘iyah dengan bentuk ini sebagaimana peringatan 
Allah kepada Bani Isra’il dalam QS al-Ma>’idah/5: 12 
 ُْكَُعَم ِ نّ
ِ
ا ُ َّللَّا َلَاقَو اًبيَِقن ََشََع َْْنِثا ُُمْهِم َاْنثََعبَو َليِئا َْسْ
ِ
ا َِنِب َقَاثيِم ُ َّللَّا َذَخَأ ْدََقلَو َوَكَ َّزلا ُُْتَُيت أَو َوَلَ َّصلا ُُتَُْمقَأ َِْْ ل 
 ُُتُْضَرْقَأَو ُْهُوُُمتْر َّزَعَو ِلُِسُرِب ُْتُْنَم أَو َاِتِ َْتَ ْنِم ِيرَْتَ ٍتاَّنَج ُْكََُّنلِخْدَُلَْو ُْكُِتَائ ِ يَس ُْكُْنَع َّنَرِ فَُكَلْ ًان َ سَح اًضَْرق َ َّللَّا
 ِليِب َّسلا َءاَوَس َّلَض ْدََقف ُْكُْنِم َِلَِذ َدَْعب َرَفَك ْنََمف ُرَاْنَْْلْا 
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan Kami telah 
mengangkat dua belas orang pemimpin di antara mereka. Dan Allah berfirman: 
"Aku bersamamu”. Sungguh jika kamu melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu 
pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik. Pasti Aku akan hapuskan 
kesalahan-kesalahanmu, dan pasti, akan Aku masukkan ke dalam surga yang 
mengalir air di dalamnya sungai-sungai. Tetapi barangsiapa yang kafir di 
antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus.
72
 
Al-Mara>gi> berpendapat bahwa makna dari perkataan   “saya 
bersama kalian” adalah berupa pertolongan dan kesertaan Allah dalam memegang 
teguh janji yang telah Allah ambil dari Bani Isra’il, yaitu dengan melihat perbuatan-
perbuatan mereka dan mendengar perkataan mereka.
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Allah menyebutkan beberapa bentuk perintah sebagai syarat untuk 
mendapatkan kebersamaan dengan-Nya. Perintah-perintah itu adalah, mendirikan 
salat, menunaikan zakat, beriman kepada Allah, kepada rasul-rasul-Nya, membantu 
sesama serta meminjamkan Allah dengan pinjaman yang baik (menafkahkan harta di 
jalan Allah). 
5. Kebersamaan Allah dengan kelompok-kelompok yang disebutnya secara 
langsung. 
Bentuk kebersamaan yang dimaksud adalah kebersamaan Allah dengan 
makhluk-Nya yang memiliki sifat-sifat yang istimewa yang sifat-sifat itu disebutkan 
secara khusus dan redaksi yang khusus, yaitu Allah secara langsung menyebut 
dengan menyertakan nama-Nya  . Perbedaan bentuk kebersamaan Allah 
terhadap kaum tertentu yang memenuhi syarat-syarat tertentu dengan poin bahasan 
ini adalah poin bahasan ini mengungkap suatu sifat yang begitu agung yang apabila 
seseorang telah memilikinya maka dia akan bersama Allah, sedangkan kebersamaan 
dengan kaum tertentu yang memenuhi syarat tertentu, seseorang atau suatu kaum 
akan mendapatkan kebersamaan berupa pertolongan Allah jika mengerjakan 
beberapa syarat seperti yang dikemukakan pada poin kedua sebelum poin ini. Pada 
bahasan ini akan dijelaskan golongan-golongan yang disebut secara langsung 
bersama Allah serta dalil-dalil pendukungnya. Golongan-golongan tersebut ada 4, 
yaitu mu’mini>n, muh}sini>n, s}a>biri>n, dan muttaqi>n. 
a. Orang-orang beriman (Mu’mini>n ) 




 َِنُِْغت َْنلَو ْدَُعن اوُدوَُعت ْن
ِ
اَو َُْكُل رْيَخ َُوَهف اُوَْتَِنت ْن
ِ
اَو ُحْتَْفلا ُُكَُءاَج ْدََقف اوُحِتْفَت ْ َست ْن
ِ
ا  ْت َُثَُك َْولَو ًاْئيَش ُْكَُُتئِف ُْكُْنَع
 َيِْنِمْؤُْملا َعَم َ َّللَّا َّنَأَو 
Terjemahnya: 
Jika kamu meminta keputusan, maka sesungguhnya keputusan telah datang 
kepadamu; dan jika kamu berhenti (memusuhi rasul), maka itulah yang lebih 
baik bagimu; dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (memberikan 
pertolongan) dan pasukanmu  tidak dapat menolak sesuatu bahaya darimu, 




Setelah akhir ayat yang lalu menegaskan bahwa sesungguhnya Allah 
melemahkan tipu daya orang-orang kafir, ayat ini mengarah kepada mereka dengan 
menyatakan bahwa jika kamu, hai kaum kafir, pada suatu ketika memohon kepada 
Allah keputusan tentang siapa yang benar, kamu atau Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana yang kamu lakukan sebelum terjadinya perang Badar, maka telah 
datang keputusan itu, dengan kemenangan yang dianugerahkan Allah kepada kaum 
muslimin dan kekalahan kamu. Ini membuktikan bahwa Allah swt. tidak merestui 
sikap dan perbuatanmu. Karena itu, berhentilah dari perbuatan burukmu dan jika 
kamu berhenti melakukan hal-hal yang tidak disuakai Allah, maka itulah yang baik 
bagi kamu; dan jika kamu tidak berhenti dan kembali melakukan kedurhakaan 
serupa, niscaya kami kembali pula mengalahkan kamu dan kelompok yang kamu 
andalkan sekali-kali tidak akan mencukupi kamu sedikitpun untuk membela dan 
menolak bahaya atas kamu, walau jumlah personil dan perlengkapan mereka banyak 
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Mu’mini >n terambil dari kata dasar   yang terdiri dari huruf alif, mi>m, dan 
nu>n. Menurut Ibnu Fa>ris, kata tersebut pada dasarnya bermakna memberikan rasa 
aman. Iman merupakan bentuk masdar atau kata kerja dari a>mana-yu’minu yang 
berarti percaya setia, aman, melindungi dan menempatkan sesuatu pada tempat yang 
aman. Iman diuraikan dalam sabda Nabi Muhamamd saw. yang diriwayatkan oleh 
al-Bukha>ri> sebagai berikut: 
 ُز ِبَِأ ْنَع ، ُّيِمْيَّتلا َناَّيَح ُوبَأ َنَ ََبَْخَأ ،َيِهاَرْب ِ
ا ُْنب ُليِعا َْسْ
ِ
ا َاَنث َّدَح :َلَاق ،رد َّدَسُم َاَنث َّدَح :َلَاق ،َوَرْيَرُه ِبَِأ ْنَع ،ََةعْر
 َّلََص ُِّبَِّنلا َنَكَ :َلَاق ؟ُنَايم
ِ
لَا اَم :َلَاَقف ُليِْبَِج ُهََتََأف ،ِساَّنلِل اًمَْوي اًزِرَبَ َ َّلََسَو ِهَْيَلع ُالله« ِ َّللَِّبَ َنِمُْؤت ْنَأ ُنَايم
ِ
لَا
 ِثْعَْبلِبَ َنِمُْؤتَو ِِلُِسُرَو ،ِهِئَاقِلِبَو ،ِهِبُتُكَو ،ِهِتَِكئَلََمَو ...76 
Artinya: 
Berkata kepada kami Musaddad, ia berkata: berkata kepada kami Isma>‘i>l bin 
Ibra>hi>m, mengabarkan kepada kami Abu> H}ayya>n al-Tami>mi>, dari Abi Zur‘ah 
dari Abi Hurairah berkata: suatu hari Rasulullah bersama dengan para 
sahabatnya, kemudian datang kepanya Jibril yang bertanya: Apa itu iman? 
Rasulullah menjawab: iman adalah engkau percaya kepada Allah, malaikat-
malaikatnya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari kebangkitan, dan kepada 
peraturan dan qadar atau kuasa-Nya”. 
Berdasarkan jawaban Nabi dalam redaksi hadis di atas ketika ditanya oleh 
Jibril tentang apa itu iman, Nabi tidak memberikan definisi iman melainkan 
menyebutkan rukun iman. Hal ini dikarenakan iman merupakan amalan hati yang 
tidak cukup dihukumi dari sesuatu yang nampak oleh seseorang. Boleh jadi ada 
orang yang dalam perilakunya baik, rajin beribadah namun tidak ada jaminan bahwa 
keimanannya juga baik. 
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 Orang yang beriman disebut mukmin. Sedangkan lawannya, orang yang 
mengingkari rukun iman disebut kafir. Iman merupakan kunci ke-Islama seseorang 
yang dalam perwujudannya disimbolkan dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, 
yakni persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Nabi 
Muhammad adalah utusan-Nya.  
Al-Qur’an menggunkan kata iman dalam berbagai bentuk kata jadian, tidak 
kurang dari 550 kali, seperti yu’minu, yu’minu >n, a>manu>, mu’min dan mu’minu >n. Ini 
menunjukkan bahwa iman merupakan kunci pokok dalam membentuk keislaman 
seseorang antara iman dan islam merupakan suatu kesatuan yang saling mengisi. 
Iman tidak artinya tanpa amal saleh dan amal saleh akan sia-sia jika tidak dilandasi 
iman. Hal ini didasarkan pada firman Allah swt. antara lain dalam QS al-‘As}r: 1-3 









Demi masa. Sungguh, manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 
kebenaran dan nasehat menasehati untuk kesabaran.
77
 
Menurut pandangan ajaran agama, iman berkedudukan sebagai akidah, Islam 
sebagai syari’at dan ihsan merupakan akhlak kepada Allah sesama manusia dan 
makhluk lainnya. Timbul perbedaan pendapat mengenai pengertian iman di kalangan 
mutakallimi>n apakah iman itu hanya diucapkan secara lisan diyakinkan dalam hati 
saja atau harus dibuktikan dengan amal perbuatan nyata. Perbedaan pendapat ini 
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timbul antara lain karena al-Qur’an tidak memberikan rumusan iman secara baku. 
Al-Qur’an hanya mengemukakan beberapa ciri atau sifat orang-orang beriman 
seperti dalam Qur’an al-Anfa>l/8 :2 
 َداَز ُُهتَيَّ أ ْم َِْيهَلع ْتَيُِلت اَذ
ِ
اَو ْمُُبُُوُلق َْتلِجَو ُ َّللَّا َرِكُذ اَذ
ِ
ا َني ِ َّلَّا َنُونِمْؤُْملا اَمَّ ن
ِ




Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut 
nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada 




Selain itu, ciri-ciri orang yang beriman juga disebutkan dalam QS al-
Mu’minun/23 :1-9 
( َنُونِمْؤُْملا ََحْلفَأ َْدق1( َنوُعِشاَخ ْم ِِتَْلََص ِفِ ُْهُ َني ِ َّلَّا )2 ِنَع ُْهُ َني ِ َّلَّاَو )( َنوُِضرْعُم ِوْغَّللا3 ُْهُ َني ِ َّلَّاَو )
( َنُولِعَاف ِوَكَ َّزلِل4( َنوُظِفاَح ْم ِِجِوُرُفِل ُْهُ َني ِ َّلَّاَو )5 َيِْمُولَم َُْيغ ْمُ َّنْ
ِ
َاف ْمُُنْاَْميَأ ْتََكلَم اَم ْوَأ ْم ِِجِاَوَْزأ ََلَع َّلَ
ِ
ا )
(6 ُُهُ َكَِئلُوَأف َِلَِذ َءاَرَو ىََغْتبا ِنََمف ) ( َنوُداَْعلا7( َنوُعاَر ِْهُِدْهَعَو ْم ِِتَْنَاَمَِلْ ُْهُ َني ِ َّلَّاَو )8 ََلَع ُْهُ َني ِ َّلَّاَو )
( َنوُظِفاَُيُ ْم ِِتْاََولَص9) 
Terjemahnya: 
 1. Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, 2. (yaitu) orang yang 
khusyuk dalam salatnya, 3. Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 4. Dan orang yang menunaikan 
zakat, 5. Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, 6. Kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki, maka sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela, 7. Tetapi barangsiapa mencari yang di balik 
itu (zina dan sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas. 8. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat dan janjinya. 9. Dan 
orang-orang yang memelihara salatnya.
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Kedua ayat di atas menyebutkan ciri-ciri orang yang beriman. Secara umum, 
ciri orang yang beriman dapat dipetakan menjadi dua; yaitu abstrak dan real. Contoh 
ciri iman yang real, seperti yang diungkap pada surah al-Anfa>l/8: 2 dan surah al-
Mu’minu >n ayat 2. Sedangkan ciri orang yang beriman yang real yaitu apa yang 
diungkap dalam surah al-Mu’minu>n/23: 4-9. Secara berurutan, ciri-ciri orang yang 
beriman dapat dirinci sebagai berikut: 
a. Orang yang khusyuk dalam salat 
b. Orang yang menjauhkan diri dari perkara yang tidak berguna 
c. Orang yang menunaikan zakat 
d. Orang yang memelihara kemaluan 
e. Orang yang memelihara amanat dan janji 
f. Orang yang memelihara salat 
Persoalan iman tidak mungkin bisa dilepaskan dari keyakinan. Iman sebagai 
perbuatan hati dibangun di atas dasar pengetahuan yang telah diperoleh seseorang 
yang tidak lagi dimasuki keraguan. Iman harus berdiri di atas keyakinan yang kuat. 
Oleh kerena itu, iman menjadikan keadaan yang menentramkan hati, tidak ada 
keraguan dalam segala tindakan. Keyakinan itu tidak menyesatkan angan-angan, 
bahkan ia merupakan cahaya (nu>r) yang dijadikan Allah dalam hati hamba-Nya, 
sehingga dengan keyakinan itu dapat jelas baginya segala hal yang gaib. Junaid al-
Bagdadi> seorang tokoh sufi modern pernah mengatakan,  “menghilangkan keraguan 
ketika yang gaib itu menjadi jelas. Yakin adalah ketetapan ilmu yang tidak berputar-
putar, tidak terombang-ambing, dan tidak berubah-rubah dalam hati. Iman apabila 
pada taraf yakin tidak akan goyah, berubah, dan berombang-ambing. Dalam hal ini 
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yakin adalah iman, tetapi tidak sebaliknya, iman belum tentu yakin. Iman dapat 
bertambah dan dapat berkurang sejalan dengan amal saleh yang dikerjakannya”.80 
Dalam ilmu kalam, keyakinan dapat disebut akidah. Akidah adalah keimanan 
dalam hati secara kokoh, tidak ada keraguan, dan dipilih menjadi jalan hidup. Iman 
inilah yang merupakan misi dakwah Rasulullah saw. yang pertama dan utama, yang 
mula-mula dikembangkan di Mekah sebelum hijrah ke madinah.
81
 Iman mempunyai 
unsur lahir dan batin. Lahirnya adalah perkataan lidah dan amal anggota tubuh. 
Batinnya adalah pembenaran hati, kepatuhan dan kecintaannya. Tidak ada gunanya 
lahir jika tidak disertai batin, sekalipun ada jaminan terhadap darah, harta dan 
keturunannya. Batin tidak akan mendapat pahala jika sekali tidak ada lahirnya, 
kecuali jika ada alasan yang masuk akal. Alasan yang masuk akal seperti tidak 
mampu, dipaksa atau takut.
82
 
b. Orang-orang yang berperilaku ihsan (al-muh}sini>n) 
Salah satu golongan yang Allah sebut secara langsung bersama-Nya adalah 
orang-oarang berperilaku ihsan. Hal ini dijelaskan dalam 2 ayat. Yaitu: 
1. QS al-Nah}l/16: 128 
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2. QS al-‘Ankabu>t/29: 69 
 َِيْن ِ سْحُْملا َعََمل َ َّللَّا َّن
ِ
اَو َاَنلُب ُ س ُْم ََّهيِدََْهل َانيِف اوُدَهاَج َني ِ َّلَّاَو 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami benar- 
benar akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
84
 
Kata ih}sa>n berasal dari bahasa Arab, yaitu . Menurut Ibn 
Fa>ris kata ini berasal dari   yang mempunyai makna dasar  (lawan kata 
dari sesuatu yang jelek), dalam versi lain kata ih}sa>n merupakan lawan kata dari 
isa>’ah kejelekan, dalam Lisa>n al-‘Arab, ih}sa>n dapat berarti mura>qabah (menghayati 
pengawasan Allah) dan kebaikan dalam amal. Jika sesoorang bekerja dengan baik 
dan optimal maka itulah ih}sa>n,85  serta disebut bahwa ih}sa>n lebih tinggi dari adil.86  
Sedangkan al-Ra>g}ib al-As}fah}a>ni dalam al-Mufrada>t-nya, bahwa ih}sa>n menurut 
bahasa Arab mempunyai dua makna, pertama: memberikan nikmat kepada orang 
lain, dan yang kedua: menguasai dengan baik sesuatu pengetahuan atau mengerjakan 
                                                 
83
Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 281. 
84
 Kementerian Agama RI., al-Jami >l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
h. 404. 
85
Muh}ammad bin Mukrim bin Mandz\u>r, Lisa>n al-‘Arab  Juz XIII (Cet. I; Berut:Da>rul 
Kutubul ‘Alamiyah, 2003) h.137. 
86
Adil yang dimaksud penulis dalam artian memberikan sesuatu yang menjadi kewajibannya 
dan mengambil sesuatu yang menjadi haknya, sedangkan ihsan disini dalam artian sempit pula yaitu 
memberikan sesuatu melebihi menjadi kewajibannya, dan mengambil sesuatu lebih sedikit dari yang 
menjadi haknya. Dapat dilihat dalam al-Qa>mu>s al-Fiqh oleh Mauqi’ Ya’su >b. 
53 
 
dengan baik suatu perbuatan. Selanjutnya, al-Ra>g}ib menjelaskan pula bahwa ih{sa>n 
lebih lenglap dari sekedar memberikan nikmat.
87
  
Sedangkan menurut terminologi ih}sa>n adalah ikhlas dan berbuat sebaik 
mungkin, mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah dengan menyempurnakan 
pelaksanaannya seakan-akan kamu melihat Allah swt. saat beribadah. Jika tidak 
mampu melakukan yang demikian maka ingatlah bahwa Allah menyaksikan perkara 
yang kecil dan yang besar yang ada pada dirimu.
88
 
Adapun pendapat-pendapat ulama tentang defenisi ih}sa>n antara lain: 
a. Manawi memberikan pengertian bahwa ih}sa>n merupakan zahir keislaman yang 
dikukuhkan oleh keimanan dan disempurnakan oleh perbuatan baik.  
b. Syeikh ‘Us\aimin memberikan faidah dari jawaban Nabi tersebut bahwa 
penjelasan tentang ih}sa>n, yaitu seorang beribadah kepada Allah dengan penuh 
kesenangan dan keinginan seakan-akan dia melihatnya sehingga dirinya senang 
jika sampai kepada-Nya. Ini adalah derajat ih}sa>n yang paling sempurna. Jika dia 
tidak mampu mencapai keadaan seperti ini, maka dapat mencapai derajat yang 
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c. Al-Ra>gib, ih}sa>n adalah kebaikan yang mesti dikerjakan. Ih}sa>n mencakup dua 
perkara; pertama: membantu atau menyejahterakan orang lain, kedua: perbuatan 
baik seorang hamba apabila ia mengetahui perkara terpuji ia pun 
melaksanakannya dengan baik. 
d. Kafa>wi, bahwa ih}sa>n adalah perbuatan seorang hamba yang bermanfaat bagi 
orang lain sehingga membuat ia menjadi lebih baik.
90
  
Pengertian di atas menunjukkan arti yang lebih luas dari sekedar ih}sa>n dalam 
ibadah ritual. Dalam al-Qur’an kata ih}sa>n dan semua derivasinya disebut sekitar 35 
kali, mayoritas ditemukan kata itu menunjukkan arti yang lebih luas dari sekedar 
ibadah dan juga terjadi dalam etika, perilaku, aktivitas, kerja dan sebagainya.
91
 
Seperti dalam QS ‘Ali ‘Imra>n/3: 134 
                    
   
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. 
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Maksud dari   pada ayat tersebut adalah orang-orang yang 
menginfakkan hartanya dalam ketaatan kepada Allah swt.
93
 Kalimat 
  dalam riwayat Ibnu ‘Abba >s ditafsirkan dengan keadaan hidup yang lapang 
maupun susah.
94
 Disebutkan dalam keadaan lapang maupun susah oleh karena 
kebiasaan orang yang berinfak hanya pada saat keadaannya lapang, dan ini 
merupakan hal yang wajar dan mudah. Adapun disebutkan dalam keadaan susah 
karena dalam keadaan ini seseorang akan merasa sulit untuk menginfakkan hartanya, 
maka siapa yang mampu menginfakkan hartanya dalam keadaan ini maka ia akan 
mendapatkan balasan yang besar di sisi Allah.  
c. Orang-orang sabar (al-s}a>biri>n) 
Dikaitkan dengan sifat ma‘iyah orang-orang sabar disebut senantiasa 
bersama Allah dijelaskan dalam dua ayat, yaitu: 
1. QS al-Baqarah/2: 153 
 َنِيرِبا َّصلا َعَم َ َّللَّا َّن
ِ
ا ِوَلَ َّصلاَو ِْبَ َّصلِبَ اُونيَِعت ْ سا اُونَم أ َني ِ َّلَّا َا ُّيَُّأ َيَّ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 
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2. QS al-Anfa>l/8: 66 
 َِْيَْتئاِم اوُبِلَْغي رو َ ِباَص رَةئاِم ُْكُْنِم ْنَُكي ْن
ِ
َاف اًفْعَض ُْكُيِف َّنَأ ََِلَعَو ُْكُْنَع ُ َّللَّا َفَّفَخ َن ْلْا وُبِلَْغي رْفلَأ ُْكُْنِم ْنَُكي ْن
ِ
اَو  ا




Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada 
kelemahan padamu. Maka jika di antaramu ada seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan jika di 
antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ribu orang dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.
96
 
Kebersamaan pada ayat di atas tidak hanya kebersamaan dalam pengertian 
pengawasan dan ilmu Allah terhadap makhluk-Nya. Akan tetapi, kebersamaan dalam 
ayat ini juga mengandung makna kebersamaan dalam pengertian motivasi, 
pertolongan, perlindungan dan kemenangan dari Allah.
97
 Inilah kebersamaan yang 
melahirkan kedamaian jiwa dan keyakinan bahwa Allah akan selalu melindunginya. 
Jika kebersamaan terwujud pada diri orang yang sabar maka kemenangan akan 
mengiringinya. 
Kata sabar merupakan kata serapan dari bahasa Arab yaitu s}abr. Kata s}abr 
terambil dari rangkaian huruf s}a>d, ba>’ dan ra>’. Ia adalah bentuk masdar dari fi‘il 
ma>d}i> (kata kerja bentuk lampau) . Kata ini mempunyai 
beberapa makna asal, diantaranya: Menahan, sabar bermakna menahan oleh karena 
orang yang bersabar menahan diri dari suatu sikap. Seseorang yang menahan gejolak 
hatinya, dinamai bersabar. Orang yang ditahan di penjara dalam bahasa Arab 
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dinamai mas}bu>rah. Sementara itu, Ibn Fa>ris berpendapat bahwa sabar mempunyai 
dua makna dasar yaitu: a‘la> al-syai’  (ketinggian sesuatu) dan jins min al-h}ija>rah 
(jenis batu)
98
. Dari kata ini muncul kata al-s}abrah yakni batu yang kukuh lagi kasar, 
atau potongan besi. Kedua makna yang disebutkan Ibn Fa>ris saling berkaitan. 
Seseorang yang sabar, akan menahan diri sehingga membutuhkan kekokohan jiwa 
dan mental. Ketika itu dilakukannya maka pada saat yang bersamaan ia mencapai 
derajat yang tinggi. Jadi orang yang bersabar adalah orang yang menahan gejolak 
nafsu demi mencapai yang baik atau yang lebih baik.
99
 
Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, mengungkapkan bahwa sabar adalah menghadapi 
sesuatu yang tidak menyenangkan dengan perasaan rida, ikhtiar, dan penyerahan diri 
(tawakkal).
100
 Dalam Ensiklopedi Islam dipaparkan bahwa sabar adalah menahan diri 
dalam menanggung suatu penderitaan, baik dalam menemukan sesuatu yang tidak 
diinginkan ataupun dalam bentuk kehilangan sesuatu yang disenangi atau yang 
sangat dicintai. Dalam Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata dijelaskan bahwa 
sabar adalah menahan diri atau tabah menghadapi sesuatu yang sulit, berat dan 
mencemaskan.
101
 Al-Gaza>li> menyatakan bahwa sabar adalah suatu kondisi mental 
dalam mengendalikan nafsu yang tumbuhnya adalah dorongan agama. Oleh karena 
sabar merupakan kondisi mental dalam mengendalikan diri, maka sabar merupakan 
salah satu ma>qam yang harus dijalani oleh sufi untuk mendekatkan diri kepada 
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Allah. Posisi dari ma>qam ini sering ditempatkan setelah zuhud, karena orang yang 
bisa mengendalikan dirinya dalam menghadapi kelezatan duniawi berarti ia telah 
berusaha menahan diri dari kelezatan tersebut.
102
  
Dalam perspektif tasawuf, sabar berarti menjaga adab di hadapan musibah 
yang menimpa seseorang, selalu tabah dalam menjaga perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya, serta tabah dalam menghadapi setiap peristiwa tanpa memperlihatkan 
keputusasaan. Dalam pandangan kaum sufi, musuh terberat bagi orang-orang yang 
beriman adalah dorongan hawa nafsu, yang setiap saat dapat menggoyahkan iman. 
Kesabaran merupakan kunci keberhasilan dalam meraih karunia Allah yang lebih 
besar, mendekatkan diri kepada-Nya, mendapatkan cinta-Nya, mengenal-Nya secara 
mendalam melalui hati sanubari, bahkan merasa bersatu dengan-Nya oleh karena 
tanpa kesabaran keberhasilan tidak mungkin dicapai.
103
 
Cobaan Allah tidak selalu berupa kepedihan dan sakit, tetapi sering pula 
muncul dalam kenikmatan. Perasaan takut, kelaparan, kekurangan sandang, papan, 
penderitaan fisik, kekurangan hasil tanaman serta sulitnya bahan pokok yang 
menjadi hajat manusia merupakan cobaan Tuhan yang dirasa pahit oleh manusia. 
Cobaan-cobaan demikian hanya dapat dihadapi dengan sabar. Allah memberikan 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar. Di samping cobaan yang sepintas 
terasa menyenangkan, seperti kekayaan yang melimpah, pangkat serta jabatan 
keduniaan yang mengagumkan. 
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Menurut Z}unu>n, menjauhi pelanggaran dan tetap bersikap rela ketika 
merasakan sakitnya penderitaan. Senada dengan Z}unu>n, Abu> ‘Us \aimin juga 
memandang sabar sebagai usaha menjalani cobaab dengan sikap yang sama seperti 
menghadapi kenikmatan. Orang-orang yang paling sabar menurutnya adalah orang 
yang terbiasa dalam kesengsaraan yang menimpanya. Ibn ‘At}a>‘ memandang bahwa 
sabar adalah tetap tabah dalam malapetaka dengan perilaku adab.
104
 
Dari sejumlah pengertian yang disebut di atas, maka dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa sabar adalah kemampuan seseorang menahan diri (gejolak jiwa 
dari nafsu) dalam menghadapi segala situasi dan kondisi yang dialami.  
d. Orang-orang bertakwa (Muttaqi>n)  
Dikaitkan dengan ma‘iyatulla >h, dari beberapa bentuk pengungkapan kata 
taqwa> maka yang disebutkan bersama Allah adalah bangunan kata  dan . 
Seecara keseluruhan disebut sebanyak 4 kali, 3 kali bentuk  dan 1 kali dalam 
bentuk . 
1. QS al-Baqarah/2: 194 
 َم ِْلثِمِب ِهَْيَلع اوُدَتْعَاف ُْكَُْيَلع ىَدَتْعا ِنََمف رصاَصِق ُتاَمُرُْحلاَو ِماَرَْحلا ِرْه َّشلِبَ ُماَرَْحلا ُرْه َّشلا اوُقَّ تاَو ُْكَُْيَلع ىَدَتْعا ا
 َيِْقَّتُْملا َعَم َ َّللَّا َّنَأ اوَُمْلعاَو َ َّللَّا 
Terjemahnya: 
Bulan haram dengan bulan haram, dan terhadap (sesuatu) yang dihormati, 
berlaku (hukum) qis}as}. Oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah 
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2. QS al-Taubah/9: 36 
 َْهِم َضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ََقلَخ َمَْوي ِ َّللَّا ِبَاتِك ِفِ اًرْهَش ََشََع َاْنثا ِ َّللَّا َدْنِع ِرُوه ُّشلا َو َّدِع َّن
ِ
ا َِلَِذ رمُرُح رةََعبْرَأ ا
 َّنِيهِف اوُمِلَْظت ََلَف ُ ِ يَْقلا ُني ِ  لا َيِْقَّتُْملا َعَم َ َّللَّا َّنَأ اوَُمْلعاَو ًةَّفَكَ َُْكُنُولِتَاُقي ََكَم ًةَّفَكَ َيِِْكْشَُْملا اُولِتَاقَو ُْكَُسُْفنَأ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, (sebagaimana) 
dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka 
janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu, dan perangilah 
kaum musyrikin semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu 
semuanya, dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.
106
 
3. QS al-Taubah/9: 123 
 َّنَأ اوَُمْلعاَو ًةَظْلِغ ُْكُيِف اوُدِجَْيلَو ِراَّفُْكلا َنِم َُْكُنُوَلي َني ِ َّلَّا اُولِتَاق اُونَم أ َني ِ َّلَّا َا ُّيَُّأ َيَّ َيِْقَّتُْملا َعَم َ َّللَّا  
Terjemahnya: 
Wahai orang yang beriman! perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu, 
dan hendaklah mereka merasakan sikap tegas darimu, dan ketahuilah bahwa 
Allah bersama orang-orang yang bertakwa.
107
 
Secara etimologi, kata muttaqi>n merupakan bentuk isim fi’il dari fi’il ma>d}i> 
  yang berarti menjaga diri dari segala yang membahayakan. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa kata ini lebih tepat diterjemahkan dengan berjaga-jaga 
atau melindungi diri dari sesuatu. Kata ini berasal dari kata . 
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Menurut Ibnu Fa>ris, kata ini bermakna  (menjaga 
sesuatu dari selainnya), yaitu menjaga sesuatu dari segala yang dapat menyakiti dan 
mencelakakan. Dalam al-Qur’an kata ini disebut sebanyak 258 kali dalam berbagai 
bentuk dan dalam konteks yang bermacam-macam. Kata taqwa>  yang dinyatakan 
dalam bentuk kata kerja lampau (fi’il ma>d}i>) ditemukan sebanyak 27 kali, dalam 
bentuk seperti ini pada umumnya memberi gambaran mengenai keadaan dan sifat-
sifat serta ganjaran bagi orang-orang bertakwa. Kata taqwa> dalam bentuk kata kerja 
sekarang (fi‘il mud}a>ri‘) ditemukan sebanyak 54 kali, dalam bentuk ini, kata ini 
menggambarkan berbagai ganjaran, kemenangan serta pahala yang diberikan kepada 
orang yang bertakwa dan menggambarkan keadaan atau sifat yang harus dimiliki 
oleh seseorang sehingga ia diharapkan dapat mencapai tingkat takwa.  
Kata taqwa> dalam bentuk perintah (fi‘il amr) ditemukan sebanyak 86 kali. 
Umumnya dengan bentuk ini menggambarkan perintah untuk bertakwa kepada 
Allah, meskipun pada kenyataannya takwa dalam bentuk ini tidak hanya Allah yang 
menjadi objeknya, namun selain Allah juga seperti neraka dan hari kemudian, namun 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud adalah Allah. Kata taqwa> yang dinyatakan 
dalam bentuk mas}dar ditemukan sebanyak 19 kali, dalam bentuk ini menggambarkan 
bahwa takwa merupakan modal utama dan terbaik untuk menuju kehidupan akhirat.  
Kata taqwa> dalam bentuk isim fi‘il disebut sebanyak 50 kali. Bentuk 
pengungkapan demikian menggambarkan: Pertama: Menggambarkan bahwa orang-
orang yang bertakwa dicintai oleh Allah swt. dan di akhirat nanti akan diberikan 
pahala dan tempat yang paling baik. Kedua: Menggambarkan bahwa orang-orang 
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yang bertakwa adalah orang-orang yang mendapat kemenangan. Ketiga: 
Menggambarkan bahwa Allah adalah pelindung bagi orang-orang yang bertakwa. 
Keempat: Menggambarkan bahwa beberapa kisah yang terjadi merupakan 
peringatan dan teladan bagi orang-orang yang bertakwa.
 109
 
Secara terminologi, kata taqwa> mengandung pengertian menjaga diri dari 
segala perbuatan dosa dengan meninggalkan segala yang dilarang Allah swt. dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya.
110
 Secara sederhana, takwa dapat 
disimpulkan bahwa takwa merupakan menghindari siksa Allah dengan jalan 
menghindarkan diri dari segala yang dilarang-Nya serta mengerjakan segala yang 
diperintahkan-Nya. 
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A. Keutamaan Ma‘iyatulla>h 
Ma‘iyatulla >h bisa dipahami sebagai kebersamaan Allah dengan makhluk-
Nya, jika ditinjau dari arahnya, ma‘iyatulla >h merupakan hubungan timbal balik 
antara Tuhan dan makhluk-Nya. Artinya, boleh saja seseorang menghadirkan Tuhan 
dalam setiap aktivitasnya, dan pada sisi lain boleh jadi Tuhan yang memberikan 
pertolongan kepada hamba-Nya meskipun hamba tidak sadar akan pertolongan 
Tuhan kepadanya. 
 Manusia sebagai hamba yang diciptakan untuk mengabdi kepada Tuhan, 
tentunya akan melakukan segala perbuatan yang bisa mendekatkan bahkan 
menjadikannya bersama Tuhan. Bahkan, tidak jarang ada sebahagian orang rela 
mengorbangkan kesenangan duniawi untuk dapat bersama Tuhan.  Dalam bahasan 
ini akan dikemukakan ma‘iyatulla >h dalam sisi yang berbeda yakni Tuhan yang 
langsung menyatakan bersama dengan makhluk-Nya yang mempunyai beberapa 
sifat, seperti iman, ihsan, sabar dan takwa. 
1. Memperoleh Balasan (Pahala) dari Allah 
Semua ulama sepakat bahwa seluruh bentuk perbuatan baik merupakan 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, terlepas perbuatan itu merupakan 
ibadah yang berkaitan langsung kepada Allah  maupun ibadah yang berorientasi 
sosial. Perbedaan di kalangan pemikir muslim adalah persoalan balasan dari 
perbuatan baik yang dilakukan oleh orang kafir. Berkaitan dengan persoalan ini      
al-Mara>gi> dalam tafsirnya berkomentar terhadap QS al-Zalzalah/99: 7-8 
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( ُهََري ا ًْيَْخ ٍة َّرَذ َلَاْقثِم ْلَمَْعي ْنََمف7 ُهََري ا ًَّشَ ٍة َّرَذ َلَاْقثِم ْلَمَْعي ْنَمَو ) 
Terjemahnya: 
Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
zarah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.
111
 
 Al-Mara>gi> menyatakan bahwa ayat ini menjelaskan tentang balasan terhadap 
perbuatan manusia. Setiap perbuatan baik meskipun perbuatan itu adalah perbuatan 
yang sangat kecil maka pelakunya akan menerima balasannya. Sebaliknya, setiap 
orang yang berbuat  buruk, sekalipun perbuatan buruknya dinilai kecil juga akan 
mendapatkan balasan dari perbuatannya, tidak dikecualikan orang yang beriman 
maupun orang kafir.
112
Lanjut al-Mara>gi> bahwa kebaikan orang-orang kafir tidak 
akan menghilangkan siksaan yang akan didapatkan oleh karena kekafirannya, oleh 
karena orang kafir telah mendapat ganjaran siksa selama-lamanya. Persoalan ini 
diperkuat  QS al-Anbiya>’/21: 47 
 ْرَخ ْنِم ٍةَّبَح َلَاْقثِم َنَكَ ْن
ِ
اَو ًاْئيَش ٌسَْفن َُلَُْظت ََلَف ِةَمَايِْقلا ِمْوَيِل َطْسِْقلا َنيِزاَوَْملا ُعََضنَو َفَكَو َاِبِ َاْنَيتَأ ٍلَد َانِب ى
 َيِب ِ ساَح 
Terjemahnya: 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah 
dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 
sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan. 
 Jelas bahwa ayat ini tidak membedakan antara orang yang beriman dan orang 
kafir dengan menguraikan tidak satupun di antara mereka yang akan dirugikan 
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dalam timbangan amal perbuatan. Muh. Abduh berpendapat bahwa betul orang-
orang yang kafir tidak akan dihilangkan siksaan disebabkan kekafirannya akan tetapi 
balasan dari perbuatan baik yang dikerjakannya akan meringankan siksaannya. 
Abduh menganalogikannya dengan Abu> Lahab yang diringankan siksaannya karena 
gembira dengan kelahiran Nabi saw. 
 Memecahkan persoalan tersebut penulis akan mengemukakan konsep 
keadilan Allah, yaitu berkaitan dengan kebebasan Allah dan kekuasaan mutlak 
Allah. Aliran Mu’tazilah yang dikenal sebagai aliran yang antroposentris, yakni 
aliran yang mempunyai tendensi untuk meninjau wujud keadilan Tuhan dari sudut 
rasio. Sebaliknya aliran Asy’ariyah yang tesentris, yakni aliran yang mempunyai 
tendensi untuk untuk meninjau wujud ini dari sudut kekuasaan mutlak Tuhan. Oleh 
karena pembahasan keadilan Tuhan ini dikaitkan dengan pahala dan hukuman yang 
akan diperoleh di akhirat kelak, maka aliran Mu’tazilah yang mengakui kebebasan 
manusia dalam hal ini lebih dekat kepada keadilan itu sendiri. Pandangan ini penulis 
akan mencoba membandingkan dengan pandangan al-Sya’ra>wi> sebagai pakar tafsir 
kontemporer.  
Al-Sya’ra>wi> memulai bahasannya tentang hal ini dengan terlebih dahulu 
membagi kehendak Allah menjadi dua bagian: pertama, kehendak syar’i, yaitu 
kehendak Allah yang dianugerahkan kepada manusia yang berhubungan dengan 
manhaj (if’al wa la> taf’al). Kehendak ini termasuk di dalamnya persoalan-persoalan 
yang berada di bawah kemampuan manusia seperti hukum-hukum syariat, dan 
perbuatan-perbuatan hamba itu sendiri, seperti misalnya makan, minum, berjalan, 
bertempat tinggal dan lain sebagainya. Kedua, kehendak kauniyah atau perbuatan, 
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yakni semua peristiwa yang terjadi dalam kehidupan ini selain yang berhubungan 
dengan manhaj.113 Kehendak ini berada di luar kemampuan manusia, seperti 
penciptaan langit dan bumi, pohon-pohonan, batuan, tumbuh-tumbuhan, manusia, 
dan lain sebagainya yang berada di luar kemampuan manusia. Kehendak ini tidak 
akan dimintai pertanggungan jawab dari manusia. Kehendak ini bergantung 
sepenuhnya kepada Allah swt. dan kembali kepada-Nya. 
Keadilan di sini, berkaitan erat dengan kehendak yang pertama di atas yakni 
dalam kaitannya dengan pahala dan hukuman yang akan diberikannya kelak, Allah 
hanya akan menoleh kepada kehendak syar’i, tidak kepada kehendak fi’li. 
Ayat al-Qur’an yang dirujuk al- Sya’ra>wi> dalam kaitannya dengan kehendak 
ini adalah QS al-Ra‘d/13: 31 
 َْلْا ِ َِّلِلّ َْلب َتَْوَْملا ِهِب َم ُِِك ْوَأ ُضْرَْلْا ِهِب ْتَع ِِطُق ْوَأ ُلاَبِْجلا ِهِب ْت َ ِِيُْس ًنً أْرُق َّنَأ َْولَو اُونَم أ َني ِ َّلَّا َِسأَْيي ََْلَفَأ اًعي َِجَ ُرْم
ََهل ُ َّلِلّا ُءاََشي َْول ْنَأ ِْهِراَد ْنِم اًبِيَرق ُّلَُتَ ْوَأ ٌَةعِرَاق اوَُعنَص اَمِب ُْمُبُيُِصت اوُرَفَك َني ِ َّلَّا ُلاََزي َلََو اًعي َِجَ َساَّنلا ىَد َّىَح 
 َداَعيِْملا ُفِل ُْيُ َلَ َ َّلِلّا َّن
ِ
ا ِ َّلِلّا ُدْعَو َِْتَِأي 
Terjemahnya: 
Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-
gunung dapat diguncangkan atau bumi jadi terbelah, atau orang-orang yang 
sudah mati dapat berbicara, (itulah al-Qur’an). Sebenarnya segala urusan itu 
adalah milik Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman mengetahui 
bahwa sekiranya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah 
memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir 
senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana 
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itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah 
(penaklukan Mekah). Sungguh, Allah tidak menyalahi janji.
114
 
Menurut al-Sya‘ra>wi>, ayat tersebut bermakna Allah tidak menghendaki 
manusia dengan kehendak syar’i, tetapi Dia menghendaki dengan kehendak kauni>, 
dengan menciptakannya untuk dapat mengerjakan segala perbuatan yang baik 
maupun yang buruk. Dengan demikian, jika ada seseorang yang ingkar maka 
keingkarannya bukanlah merupakan paksaan dari Allah begitupun sebaliknya. 
Artinya, jika Allah memerintahkan kepada manusia maka hal tersebut pasti bisa 
dilakukan dan bisa pula diingkari.
115
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
kekuasaan Allah adalah sesuatu yang mutlak dan wajib dimilikinya. Kekuasaan 
Allah di atas kekuasaan apa dan siapapun. Namun, Allah menggunakan kekuasaan-
Nya sesuai dengan sifat keadilan-Nya. Rasulullah sebagai utusan terakhir yang harus 
diikuti oleh seluruh manusia yang hadir setelah diutusnya, maka segala kebaikan 
yang dikerjakan oleh orang yang tidak mengerjakan risalah Rasul maka akan sia-sia 
pekerjaan tersebut
116
. Maka syarat utama yang harus dimiliki untuk mendapatkan 
balasan berupa pahala adalah dengan beriman kepada Allah.  
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2. Memperoleh Pertolongan dan Kemenangan 
Pertolongan dalam bahasa Arab diistilahkan dengan beberapa term, 
diantaranya dengan term .  M. Quraish Shihab berpendapat bahwa kata ini 
digunakan dalam arti kemenangan dan pertolongan dalam mengatasi lawan. Jika 
kata tersebut dinisbahkan kepada Allah  disamping mengisyaratkan bahwa 
sumbernya dari Allah swt. juga bahwa pertolongan tersebut sangat besar dan 
menonjol, bukan sembarang pertolongan.
117
 Manusia yang tidak luput dari masalah 
dan tantangan dalam menjalani hidup di dunia, Allah memberikan jalan bagi 
manusia untuk mendapatkan pertolongan Allah. Hal ini dijelaskan dalam QS al-
Baqarah/2: 153 
 َنِيرِبا َّصلا َعَم َ َّلِلّا َّن
ِ
ا ِةَلَ َّصلاَو ِْبْ َّصلِبِ اُونيَِعت ْ سا اُونَم أ َني ِ َّلَّا َا ُّيَُّأ َيَ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.
118
 
Allah menjelaskan pada ayat ini bahwa setiap nikmat yang akan didapatkan 
oleh seseorang selalu diiringi dengan cobaan. Wahbah al-Zuhaili> dalam tafsirnya 
berkomentar bahwa pada saat Allah memberikan cobaan, kaum muslimin tidak 
mendapatkan cara untuk memikul cobaan tersebut kecuali dengan meminta 
pertolongan melalui sabar dan salat. Kesabaran akan menguatkan tekad, mengangkat 
beban yang dirasakan dan meneguhkan hati dalam menghadapi kesulitan. Allah 
senantiasa beserta dengan orang-orang yang sabar dalam arti kebersamaan dengan 
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pertolongan, kemenangan dan pengawasan Allah. Meminta pertolongan melalui 
ibadah salat karena salat merupakan induk dari seluruh ibadah. Salat merupakan 




Jika seseorang meminta pertolongan melalui sabar dan salat dengan keadaan 
hati yang penuh rasa takut dan khusyuk serta menjauhkan dirinya dari sifat-sifat 
buruk, maka hilanglah kesulitan yang ada pada dirinya. Dia akan mampu memikul 
seluruh beban yang ada padanya dan mampu menghadapi seluruh cobaan yang 
diberikan kepadanya. Dikhususkan meminta pertolongan dengan sabar oleh karena 
sabar merupakan perintah yang terberat bagi seseorang oleh karena dengan 




Hal menarik pada redaksi ayat QS al-Baqarah/2: 153 ketika Allah 
memerintahkan kepada hamba-Nya untuk meminta pertolongan melalui sabar dan 
salat, pada akhir ayat hanya disebutkan  dan tidak disebut orang-
orang yang salat bersama Allah. Disebut orang-orang sabar bersama dengan Allah 
karena kesabaran adalah sifat yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam 
mengerjakan perintah Allah, tanpa kesabaran seseorang akan merasa kesulitan 
bahkan tidak mampu mengerjakan suatu perintah. Kebersamaan Allah dengan orang-
orang sabar melalui pertolongan Allah tidak hanya pertolongan dalam bentuk 
abstrak berupa motivasi ataupun keteguhan hati. Namun, dalam hal-hal yang 
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menurut logika sulit diterima seperti pasukan yang jumlahnya 100 orang sabar 
mengalahkan 200 orang kafir atau 1000 orang sabar mampu mengalahkan 2000 
orang kafir. Hal ini dijelaskan dalam QS  al-Anfa>l/8: 66 
 َِْيَتئاِم اوُبِلَْغي ٌةَرِباَص ٌَةئاِم ُْكُْنِم ْنَُكي ْن
ِ
َاف اًفْعَض ُْكُيِف َّنَأ ََِلَعَو ُْكُْنَع ُ َّلِلّا َفَّفَخ َن ْلْا اوُبِلَْغي ٌْفلَأ ُْكُْنِم ْنَُكي ْن
ِ
اَو 
 ِبا َّصلا َعَم ُ َّلِلّاَو ِ َّلِلّا ِنْذ
ِ
ِبِ ِْيَْفلَأ َنِير 
Terjemahnya: 
Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada 
kelemahan padamu. Maka jika diantaramu ada seratus orang yang sabar, niscaya 
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan jika diantaramu 
ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu 
orang dengan seizin Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar.
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 M. Quraish Shihab mengutip Tafsir Ibn ‘A<syu>r bahwa ayat ini tidak langsung 
turun setelah ayat sebelumnya (ayat 65). Ayat ini turun jauh sesudah ayat yang lalu, 
hubungannya sangat jelas dengan ayat sebelumnya.
122
 Ayat sebelumnya memberikan 
perbandingan kemenangan kaum mukminin 1:10 yaitu 20 orang sabar mengalahkan 
200 orang kafir dan 100 orang sabar mengalahkan 1000 orang kafir. Ayat 66 
memperbandingkan dengan perbandingan 1: 2. Perbandingan pada ayat 65 dan 66 
sangat berbeda. Hal itu disebabkan oleh karena kondisi kaum mukmin ketika 
diturunkan ayat 66 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena adanya 
kelemahan orang orang mukmin pada saat itu, T}aba’t }aba>’i > menyebutkan bahwa pada 
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 M. Quraish Shihab berkomentar tentang pendapat T{aba’t }aba’i > bahwa dalam 
memahami ayat tersebut tidak menutup kemungkinan dipahami dengan 
menggunakan analisis T{aba’t }aba’i >. Disamping itu, M. Quraish Shihab memberi 
catatan bahwa dalam perkembangannya umat Islam, di samping yang benar-benar 
beriman, ada juga orang-orang munafik. Di Mekah tidak dikenal adanya orang-orang 
munafik, mereka hanya dikenal di Madinah. Dengan demikian, salah satu faktor 
yang melemahkan kaum muslimin adalah dengan adanya orang-orang munafik itu.
124
 
 Argumen-argumen di atas adalah suatu kemungkinan. Kemungkinan lain 
adalah situasi dan kondisi sosial dapat berubah oleh berbagai faktor selain faktor 
manusiawi. Faktor itu dapat juga ikut mempengaruhi situasi umum sehingga dapat 
melemahkan. M. Quraish Shihab mengutip pendapat T}a>hir Ibn ‘A<syur tentang 
makna dari kalimat  َّنَأ ََِلَعَو ًافْعَض ُْكُيِف  yaitu semacam alasan tentang berat dan sulitnya 
ketentuan sebelumnya yaitu 1: 10 seakan-akan penggalan ayat ini berkata kini Allah 
meringankan buat kamu. Sejak dahulu Allah mengetahui bahwa pada diri kamu ada 
kelemahan, tetapi kemaslahatan perjuangan ketika itu menuntut ketentuan bahwa 
seorang di atara orang sabar menghadapi sepuluh orang kafir.
125
 
 Selain orang-orang sabar, Allah swt. juga memberikan kemenangan kepada 
orang-orang beriman, kemenangan ini berupa pertolongan Allah kepada mereka 
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اَو َُْكُل ٌْيَْخ َُوَهف اُوَْتََنت ْن
ِ
اَو ُحْتَْفلا ُُكَُءاَج ْدََقف اوُحِتْفَت ْ َست ْن
ِ
ا ْت َُثَُك َْولَو ًاْئيَش ُْكَُُتئِف ُْكُْنَع َِنُِْغت َْنلَو ْدَُعن او
 َيِنِمْؤُْملا َعَم َ َّلِلّا َّنَأَو 
Terjemahnya: 
Jika kamu meminta keputusan, maka sesungguhnya keputusan telah datang 
kepadamu; dan jika kamu berhenti (memusuhi rasul), maka itulah yang lebih 
baik bagimu; dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (memberikan 
pertolongan) dan pasukanmu  tidak dapat menolak sesuatu bahaya darimu, 




Kata   terambil dari kata   yang pada dasarnya adalah antonim 
tertutup,
127
 karena itu ia bisa diartikan membuka. Makna kata ini kemudian 
berkembang menjadi kemenangan, karena dalam kemenangan tersirat sesuatu yang 
dihalangi dan ditutup, kemudian berhasil dibuka. Kata ini juga bermakna 
menetapkan hukum, karena dengan ketetapan hukum terbuka jalan penyelesaian. Air 
yang keluar dari bumi (mata air), dinamai fath} karena adanya sesuatu yang terbuka 
pada tanah sehingga ia dapat memancar; pengetahuan (‘irfa>n) juga dinamakan 
demikian karena ia membuka tabir kegelapan.
128
 
Permohonan kemenangan atau putusan yang dimaksud ayat ini adalah 
permohonan yang dipanjatkan oleh Abu> Jahal menjelang keberangkatan perang 
Badar. Dia bermohon di depan ka’bah dan sebelum terjadinya perang; “Ya Allah 
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putuskanlah perselisihan antara kami dan Muhammad beserta sahabat-sahabatnya”. 
Dalam riwayat lain “Ya Allah, menangkanlah yang paling memperoleh petunjuk dari 
kedua kelompok (kelompok Muhammad dan kelompok kaum musyrikin) dan 
menangkanlah yang lebih tinggi kedudukannya, yang lebih mulia agamanya”.  
 Mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada kaum 
musyrikin, tetapi ada juga ulama yang berpendapat bahwa ia ditujukan kepada kaum 
muslimin antara lain dengan alasan bahwa ayat ini madaniyah yakni turun sesudah 
Nabi hijrah dan sejak itu hampir tidak ada ayat yang ditujukan kepada kaum 
musyrikin. Bila ayat ini dipahami sebagai ditujukan kepada kaum muslimin, kata 
  dipahami dalam arti berjihad atau berperang, karena barang siapa yang 
berperang dia pasti bermohon untuk memperoleh kemenangan. Ayat ini buat mereka 
seakan-akan menjawab suatu pertanyaan yang muncul setelah doa kaum muslimin 
dikabulkan Allah dalam perang Badar, dan setelah keterlibatan Allah memenangkan 
mereka. Betapapun seseorang bermohon untuk mendapatkan kemenangan, harus 




 Penjelasan-penjalasan di atas menegaskan akan pentingnya iman dan sifat 
sabar yang harus dimiliki seseorang. Kebersamaan Allah dengan orang-orang 
beriman dan orang-orang sabar bukan hanya dorongan berupa motivasi, bukan hanya 
berupa portolongan yang sifatnya abstrak tetapi pertolongan Allah terhadap orang-
orang yang beriman dan sabar bisa saja dalam hal-hal yang kongkret seperti dalam 
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peperangan dengan menurunkan malaikat untuk membantu mereka dalam 
mengalahkan musuh. 
3. Mendapatkan Petunjuk Menuju Jalan yang Benar 
Petunjuk dalam bahasa Arab sering diistilahkan dengan kata . Kata ini 
berasal dari kata  yang mempunyai makna dasar 
 petunjuk dan diberikan dengan halus.
130
 Dari derivasi 
kata ini juga melahirkan kata  salah satu nama Allah, yang berarti yang Maha 




Secara umum hidayah dapat diartikan sebagai petunjuk kepada jalan 
kebenaran. Maka dengan demikian hidayah bisa didefinisikan sebagai petunjuk 
untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagaimana al-Jarjani mendefinisikan hidayah 
sebagai melewati suatu jalan yang akan menyampaikan pada yang dituju.
132
 
Sedangkan al-Mara>gi> menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hidayah adalah 
petunjuk ke jalan yang lurus beserta adanya pertolongan dan taufik Allah swt. 
kepada manusia untuk beramal saleh dan benar.
133
 
Hamka dalam tafsirnya mengutip pendapat ulama tentang definisi hidayah 
yang terdapat pada QS al-Fa>tih}ah/1: 6 yaitu dari kata . Setidaknya ada 4 
perkara yang dimohon kepada Allah, yaitu:  
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1. Al-Irsya>d, yaitu memohon agar diberi kecerdasan sehingga dapat 
membedakan yang salah dan yang benar. 
2. Al-Taufi>q, yaitu yaitu mengusahakan sesuatu sesuai yang diinginkannya dan 
sesuai dengan kehendak Allah. 
3. Al-Ilh}a>m, yaitu memohon petunjuk untuk diberikan kekuatan dalam 
menghadapi kesulitan. 
4. Al-Dila>lah, memohon petunjuk berupa tanda-tanda sesuatu yang dapat 
dijalani atau dilakukan dan apa yang tidak  bisa dilakukan. 
Hamka menerangkan kata-kata yang semakna dengan kata hidayah untuk 
memudahkan memahami secara lebih mendalam luasnya cakupan makna hidayah. 
M. Quraish Shihab memaknai hidayah dalam dua pemaknaan, yaitu pemaknaan 
secara bahasa dan pemaknaan secara Qur’ani. Hidayah dalam pemaknaan bahasa 
berarti memberi petunjuk kepada sesuatu, sedangkan dalam pemaknaan secara 
Qur’ani berarti menunjuki atau membimbing (al-adillah aw al-irsya>d) dan 
memasukkan iman ke dalam hati (idkha>l al-ima>n ila al-qalb). Secara umum, hidayah 
dalam al-Qur’an dibagi menjadi dua, yaitu hidayah secara umum dan hidayah 
khusus. Adapun yang dimaksud dengan hidayah secara umum adalah hidayah yang 
bisa diperoleh oleh orang yang berperilaku baik maupun berperilaku buruk. 
Sedangkan hidayah khusus adalah hidayah yang yang diberikan kepada orang-orang 
tertentu.
134
 Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hidayah 
secara terminologi adalah hasil dari usaha yang dilakukan oleh seseorang sehingga 
sampai kepada satu batas yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil. 
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Orang yang bersama Allah dijanjikan untuk ditunjukkan kepada jalan Allah 
yaitu jalan yang benar.  Hal ini dijelaskan dalam QS al-‘Ankabu>t/29: 69 
 ِف اوُدَهاَج َني ِ َّلَّاَو َِين ِ سْحُْملا َعََمل َ َّلِلّا َّن
ِ
اَو َاَنلُب ُ س ُْم ََّنَيِدََْنَل َاني 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami benar- 
benar akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
135
 
Hamka dalam tafsirnya menyatakan bahwa hendaklah diperhatikan pertalian 
suku yang pertama (َاَنلُب ُ س ُْم ََّنَيِدََْنَل َانيِف اوُدَهاَج َني ِ َّلَّاَو) dengan suku ayat kedua ( َعََمل َ َّلِلّا َّن
ِ
اَو
 َيِن ِ سْحُْملا). Yang pertama haruslah diingat bahwa amal usaha yang dihadapi itu 
hendaklah benar-benar dikerjakan ikhlas karena Allah. Kalau amal tersebut 
dikerjakan tanpa keikhlasan karena Allah maka semangat berjihad tidaklah akan 
tumbuh. Keikhlasan hati yang diiringi dengan jihad yaitu dengan kerja keras, 
bersemangat, tidak mengenal bosan, bahkan kalau perlu berkurban, entah kurban 
harta, sampai kesediaan mengurbankan jiwa sekalipun, pastilah akan membukakan 
pintu petunjuk dari Allah. Di suku kedua diperintahkan pula bahwa Allah adalah 
selalu menyertai orang-orang muh}sin, yaitu orang-orang yang selalu menjaga agar 
mutu amalanya selalu baik dan diperbaiki lagi, dipertinggi mutunya dan lebih 
disempurnakan. Dalam QS al-Nah}l/16: 128 ditegaskan bahwa Allah senantiasa 
menyertai orang-orang yang bertakwa dan berperilaku ihsan sebagaimana firman 
Allah 
 َنوُن ِ سْحُم ُْه َني ِ َّلَّاَو اَْوقَّ تا َني ِ َّلَّا َعَم َ َّلِلّا َّن
ِ
ا 
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Bertakwa merupakan pakaian hati, beramal kebajikan (ihsan) merupakan 
pekerjaan badan. Takwa menjadi sebab untuk selalu berbuat ihsan. Sebab takwa 
sebagai “minyak” pelancar hidup. Ihsan ialah selalu berbuat baik dan memperbaiki. 
Ihsan dalam pekerjaan dan ihsan terhadap orang lain merupakan tuntunan yang 




Hamka mengutip Fud}a’il bin ‘Iyad }, ia mengaitkan antara ikhlas dengan 
ihsan. Ikhlas menurutnya ialah memperbaiki niat sejak mula, agar beramal benar-
benar karena Allah dan bersedia berjihad untuk amalan tersebut. Ihsan ialah 
membuat amalan itu lebih baik, yaitu lebih tepat menurut sunnah yang digariskan 
oleh Nabi saw., bagaimana pun ikhlasnya niat seseorang kalau tidak diperjuangkan 
atau diimplementasikan menjadi jihad maka percumalah ikhlas itu.
138
 
Intisari ayat penutup surah al-‘Ankabu>t bahwa Nabi sendiri bukanlah seorang 
terpelajar dalam artian seperti pelajar sekarang. Bahkan tidaklah ia pandai menulis 
dan membaca. Namun isi ayat 69 surat al-‘Ankabu >t ini terdapat dalam dirinya. 
Sehingga beberapa soal besar telah ia hadapi dan segala kesulitan telah diatasinya 
berhasil membangun umat yang besar dan agung dan menunaikan risalah yang 
dipikulkan Tuhan dengan selamat dan selesai dengan baik. 
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4. Memperoleh Cinta Allah 
Dalam bahasa Arab cinta diistilahkan dengan mah}abbah. Kata ini berasal dari 
kata . Ibn Fa>ris berpendapat bahwa kata ini mempunyai makna asal, yaitu 
 (keperluan dan ketetapan),  (biji dari 
sesuatu/banyak biji) dan  (sifat simpel).
139
 Dari kata ini lahir kata 
mah}abbah yang berarti hubungan batiniyah, menyukai sesuatu atau seseorang.  
Mah}abbah secara literal mengandung beberapa pengertian sesuai dengan asal 
pengambilan dari kata dasarnya. Mah}abbah berasal dari kata h}ibbah yang berarti 
benih yang jatuh ke bumi, karena cinta adalah sumber kehidupan sebagaimana benih 
adalah sumber tanaman. Pendapat yang lain menyatakan bahwa kata mah}abbah 
berasal dari kata h}ubb yang berarti tempayan yang berisi air yang tenang. Diartikan 
demikian oleh karena jika cinta telah memenuhi hati, tak ada lagi tempat bagi yang 
lain selain yang dicintainya. Pendapat lain menyatakan bahwa kata mah}abbah 
berasal dari kata h}abab yang berarti gelembung-gelembung air dan luapan-luapannya 
yang turun ketika hujan lebat. Dikatakan demikian oleh karena cinta merupakan 
luapan hati yang merindukan persatuan dengan kekasihnya.
140
 
 Menurut perspektif sufi, mah{abbah bisa ditelusuri maknanya menurut 
pandangan para sufi. Menurut al-Junaid, cinta adalah kecenderungan hati. 
Maksudnya bahwa hati cenderung kepada Tuhan dan apa-apa yang berhubungan 
dengan-Nya. Sementara al-Gaza>li> mengartikan cinta sebagai suatu kecondongan 
naluri kepada sesuatu yang menyenangkan. Menurutnya, cinta itu tidak akan 
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terbayang kecuali setelah tahu dan mengenal objeknya, karena manusia tidak akan 
mencintai sesuatu kecuali setelah ia mengenalnya.
141
 
 Rabi’ah al-Adawiyah adalah sufi wanita yang terkenal memperkenalkan 
konsep cinta sufi, menggambarkan cinta sebagai dasar dan prinsip dalam perjalanan 
seorang hamba menuju tuhannya. Bagi Rabi’ah, cinta lebih dahulu muncul daripada 
ma‘rifah (mengenal Tuhan melalui mata hatinya) sebab seorang hamba belum bisa 
mencapai ma‘rifah sebelum mencitai-Nya. Pandangan yang berbeda yang 
dikemukakan oleh Z}unu>n, ia menyatakan bahwa ma‘rifah lebih dahulu daripada 
cinta, sebab seseorang tidak akan dapat mencintai Tuhan sebelum lebih dahulu 
mengenal-Nya. Orang hanya dapat mencintai sesuatu setelah lebih dahulu 
mengenalnya. Demikian pula dengan mencintai Tuhan, mestinya lebih  dahulu 
dimulai dengan mengenal-Nya.  
 Senada dengan Rabi’ah di atas, Sumnu>n Ibn Hamzah seorang sufi yang 
digelar “sang pencinta” juga menggambarkan cinta sebagai keadaan spiritual yang 
paling tunggi dan paling komprehensif.
142
 Menurutnya, cinta adalah prinsip dan 
pondasi jalan menuju Tuhan. Sementara Rumi yang disebut-sebut sebagai pendiri 
mazhab cinta, tidak memiliki definisi cinta yang jelas, karena sesungguhnya cinta 
hanya dapat dirasakan, tak dapat didefinisikan. Rumi sendiri mengatakan “apapun 
yang kuceritakan tentang cinta, ketika kualami sendiri cinta itu, aku malu lantaran 
pemberian itu”.143 Meskipun demikian, cinta dapat dirasakan pengaruhnya. Karena 
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cinta, yang pahit menjadi manis, kepedihan menjadi penawar, batu-batu menjadi cair 
dan seterusnya. 
 Jika definisi-definisi di atas, yang menjadi subjek cinta adalah Allah 
sedangkan objek cinta adalah makhluk-Nya, maka dapat disimpulkan bahwa cinta 
Allah kepada makhluk-Nya menjadikan seluruh gerak gerik makhluk sesuai dengan 
tuntunan Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam hadis qudsi yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dalam kitab S}ah}ih}nya: 
 َاَنث َّدَح َةَماَرَك ِْنب َناَْمثُع ُْنب ُد َّمَحُم َِنِث َّدَح ِْنب ِ َّلِلّا ِدْبَع ُْنب ُكِيَشَ َِنِث َّدَح ٍلَلَِب ُْنب ُناَمَْيلُس َاَنث َّدَح ٍَلَْخَم ُْنب ُِلِاَخ
 َلَاق َةَْريَرُه ِبَِأ ْنَع ٍءاَطَع ْنَع ٍرَِمن ِبَِأ اًّيِلَو ِلِ ىَدَاع ْنَم َلَاق َ َّلِلّا َّن
ِ
ا َ َّلََسَو ِهَْيَلع ُ َّلِلّا َّلََّص ِ َّلِلّا ُلوُسَر َلَاق  َْدَقف
 ْبَع ُلاََزي اَمَو ِهَْيَلع ُتْضََْتَفا ا َّمِم ََّلِ
ِ
ا َّبَحَأ ٍء َْشَِب يِدْبَع ََّلِ
ِ
ا َب َّرََقت اَمَو ِبْرَْحلِبِ ُهُْتنَذ أ ِلِفاَوَّنلِبِ ََّلِ
ِ
ا ُب ََّرقََتي يِد
 َََصبَو ِهِب ُعَمَْسي ي ِ َّلَّا ُهَع َْسَ ُتْنُك ُهُتَْببْحَأ اَذ
ِ
َاف ُهَّبِحُأ َّىَح ِتَِّ لا َُلَْجِرَو َاِبِ ُشِطَْبي ِتَِّ لا ُهََديَو ِهِب ُِصُْبي ي ِ َّلَّا ُه
 ِعَاف َنًَأ ٍء َْشَ ْنَع ُتْد َّدََرت اَمَو ُهَّ نَذيِعَُلْ ِنَِذاََعت ْ سا َِْئِلَو ُهَّنَيِطْعَُلْ َِنَِلأَس ْن
ِ
اَو َاِبِ ِشََْمي ِنِمْؤُْملا ِسَْفن ْنَع يِد ُّدََرت ُُلَ




Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Utsma>n bin Kara>mah telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Syarik bin Abdullah bin 
Abi Namir dari 'Atha’` dari Abi Hurairah menuturkan, Rasulullah saw. bersabda: 
"Allah berfirman; Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang 
kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan, jika hamba-Ku 
terus menerus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan sunnah, maka Aku 
mencintai dia, jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah pendengarannya 
yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk 
memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang 
dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
                                                 
144Muh}ammad bin Isma‘i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-S}ah}i>h} al-
Mukhtas}ar min Umu>r Rasul Allah ‘Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayya>mih, Juz VIII (Cet. I; 
Damaskus: Da>r T}u>q al-Najah, 1422), h. 105. 
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meminta perlindungan kepada-Ku, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk 
melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-
raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia (khawatir) terhadap 
kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya." 
Salah satu poin yang bisa ditarik dalam hadis di atas adalah buah cinta Allah 
terhadap para wali-Nya. Hal ini tampak ketika Allah menyebutkan pernyataan  َّىَح
 ِطَْبي ِتَِّ لا ُهََديَو ِهِب ُِصُْبي ي ِ َّلَّا ُه َََصبَو ِهِب ُعَمَْسي ي ِ َّلَّا ُهَع َْسَ ُتْنُك ُهُتَْببْحَأ اَذ
ِ
َاف ُهَّبِحُأ َاِبِ ِشََْمي ِتَِّ لا َُلَْجِرَو َاِبِ ُش
(sampai Aku mencintainya, Aku menjadi pendengaran yang dengannya ia 
mendengar, menjadi penglihatan yang dengannya dia melihat, menjadi tangan yang 
dengannya ia memukul, sebagai kaki yang dengannya ia berjalan). Dalam sebagian 
riwayat ada yang menambahkan “yang dengan hatinya ia berpikir, dan lidahnya yang 
dengannya ia berbicara”. Ibn Rajab perpendapat bahwa maksud dari kalimat tersebut 
adalah siapa yang bersungguh-sungguh mendekatkan diri kepada Allah dengan 
amalan-amalan fardu dan diiringi amalan-amalan sunnah, maka Allah akan mendekat 
kepadanya dan mengangkatnya dari derajat iman kepada derajat ihsan, sehingga ia 
menjadi seorang hamba yang beribadah kepada Allah dengan kesadaran bahwa Allah 
hadir di hadapannya dan mengawasinya dan seakan-akan dia melihat-Nya. Dengan 
demikian hatinya akan dipenuhi dengan makrifat, cinta kepada Allah, takut dan 
merasa hina, merasakan kehangatan dan rindu kepada-Nya.
145
 
Ketika hati dipenuhi dengan pengagungan kepada Allah, maka akan hilang 
darinya apa pun selain Allah, dan akan lenyaplah dari dalam hatinya bisikan jiwa dan 
hawa nafsu. Tidak ada keinginan kecuali sesuai dengan yang diinginkan kekasihnya. 
Sehingga ketika itu seorang hamba tidak berbicara kecuali dengan mengingat-Nya, 
tidak bergerak sesuai dengan perintah-Nya. Jika berbicara, ia berbicara dengan apa 
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Iman Sulaiman, al-Wafi: Syarah Hadis Arba‘in Imam an-Nawawi, Terj. Must}a>fa> Died al-
Buga> dan Mahyuddin Mistu, al-Wa>fi>: fi> Syarh} al-Arba‘i>n al-Nawawi>, h. 411-412. 
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yang diridai-Nya, jika melihat sesuai apa yang diridai Allah, jika bergerak begitu 
pun ketika ia bergerak maka bergerak sesuai yang diridai Allah.  
B. Faktor-faktor yang menghalangi ma‘iyatulla>h 
Kebersamaan Allah dengan golongan-golongan yang dipilih-Nya; orang-
orang beriman, sabar, ihsan dan yang bertakwa selain mendapat keutamaan-
keutamaan juga dapat terhalang untuk mendapatkan keutamaan-keutamaan tersebut 
dengan beberapa sifat yang tidak disukai oleh Allah. Secara umum, keutamaan-
keutamaan akan didapatkan mereka ketika mampu mengoptimalkan keempat sifat 
(iman, sabar, ihsan dan takwa) dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada awal bahasab tentang urgensi ma‘iyatulla>h disebut bahwa setiap 
perbuatan baik merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka 
sebaliknya setiap perbuatan buruk tanpa terkecuali akan menjahukan seseorang dari 
Allah. Jika merujuk pada pengklasifikasian yang dilakukan oleh S{ubh} ‘Abd Ra‘u>f  
dalam karyanya al-Mu‘jam al-Maud}u‘ li Aya>t al-Qur’a>n al-Kari>m menyebutkan 156 
perbuatan yang dikatagorikan sebagai perbuatan buruk,
146
 maka jika salah satu 
perbuatan tersebut dimiliki oleh seseorang maka akan menjauhkan dirinya dari 
Allah.  
Berdasarkan pemaknaan para mufassir terhadap ayat-ayat ma‘iyatulla>h, 
dapat diklasifikasi beberapa faktor yang menjadi penghalang ma‘iyah terhadap 
makhluk. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
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1. Sifat Kafir dan Kemusyrikan 
Musyrik merupakan ism fi‘il dari kata asyraka yang berarti menyerikatkan. 
Kata ini berasal dari kata syaraka yang mempunyai makna muqa>ranah dan khila>f al-
infira>d147 (perbandingan dan lawan dari kata tunggal). Makna ini menunjukkan 
adanya bentuk persamaan antara dua hal. Kata musyrik yang asalnya adalah bentuk 
fi‘il s \ula>si> mazi>d yang mendapat satu tambahan huruf dengan mengikuti timbangan 
af‘ala maka diartikan sebagi mempersamakan atau menyerikatkan antara dua hal. 
Sifat ini merupakan sifat yang paling dibenci oleh Allah. Orang yang mempunyai 
sifat kemusyrikan berkeyakinan bahwa ada sesuatu yang menyamai Allah. Selain itu, 
sifat demikian sangat bertentangan dengan kemahakuasaan Allah. 
Secara etimologi kata ka>fir berakar dari huruf ka>f, fa>’ dan ra>’ yang memiliki 
makna dasar al-satr dan al-tagt}iyah (pembatas dan penutup).148 Berasal dari kata ini 
pula petani dinamakan kuffa>r (para penutup), petani dinamakan demikian oleh 
karena pekerjaan petani membuka tanah untuk ditanami benih kemudian ditutup 
kembali. Kata ka>fir dan seluruh derivasinya disebut sebanyak 525 kali.149 Makna 
ka>fir yang paling dominan adalah pendustaan atau pengingkaran terhadap Allah swt. 
dan rasul-rasul-Nya, khususnya Muhammad saw. dengan ajaran-ajaran yang 
dibawanya. 
Al-Qur’an menyebutkan kata ka>fir dengan mengau pada perbuatan yang ada 
hubungannya dengan Tuhan. Seperti mengingkari nikmat Tuhan dan tidak berterima 
kasih kepada-Nya (QS al-Nah}l/16: 55 dan QS al-Ru>m/30: 34), lari dari tanggung 
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Abu> H{usain Ah}mad bi Fa>ris bin Zikriya>, Mu‘jam al-Maqa>yis al-Lugah, Juz III, h. 265. 
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 Abu> H{usain Ah}mad bi Fa>ris bin Zikriya>, Mu‘jam al-Maqa>yis al-Lugah, Juz V, h. 191. 
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jawab atau berlepas diri dari suatu perbuatan (QS Ibra>hi>m/14: 22) dan sebagainya. 
Ulama berbeda pendapat dalam menetapkan pengertian kafir. Kelompok 
mutakallimi>n (ahli kalam) sendiri tidak sepakat dalam menetapkan batasan kafir. 
Kaum khawarij mengatakan bahwa kafir adalah meninggalkan perintah Tuhan atau 
melakukan dosa besar. Kaum mu’tazilah menyatakan bahwa kafir adalah sebutan 
paling buruk yang digunakan untuk orang-orang yang ingkar terhadap Tuhan. Kaum 
asy’ariyah berpendapat bahwa pendustaan atau ketidak tahuan akan Allah swt. 
sedangkan fuqaha menyatakan kafir dikaitkan dengan masalah hukum.
150
 
Kekafiran dapat menghalangi ma‘iyatulla >h karena pada hakikatnya kekafiran 
merupakan sifat menutupi atau menyembunyikan keyakinan dasar tentang 
kebenaran tentang ajaran Tuhan. Hal ini bertentangan dengan perilaku orang-orang 
yang disyaratkan mendapatkan ma‘iyatulla>h. 
2. Dangkalnya Keimanan 
Iman adalah sifat utama dan pertama yang harus dimiliki oleh seseorang 
untuk mendapatkan ma‘iyatulla >h. Dalam ajaran Islam terdapat istilah yang 
dinamakan syu’ab al-i>ma>n (cabang-cabang iman). Setiap kali orang beriman dapat 
melaksanakan satu masalah atau cabang iman, berarti imannya semakin 
bertambah.
151
 Sebaliknya jika sesorang melakukan satu dosa maka keimanannya 
akan berkurang. Meskipun persoalan bertambah dan berkurangnya keimanan masih 
diperselisihkan oleh kalangan teolog Islam tetapi nampaknya berdasarkan dalil-dalil 
yang diperpegangi, maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa iman dapat 
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A. Athaillah, Rasyi>d Rid}a>: Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir al-Mana>r  (Cet. II; 
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85 
 
bertambah dan berkurang. Salah satu dalil yang diperpegangi adalah QS al-Anfa>l/8: 
2 
 َو ُ َّلِلّا َرِكُذ اَذ
ِ
ا َني ِ َّلَّا َنُونِمْؤُْملا اَمَّ ن
ِ
ا َنوُ َّكََوَتي ْم ِ ِِبَِر ََلَّعَو ًنًَايم
ِ
ا ْمُْتَْداَز ُُهتَيَ أ ْم َِْيَْلع ْتَيُِلت اَذ
ِ
اَو ْمُُبُِوُلق َْتلِج 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 




Redaksi ayat di atas menyatakan bahwa salah satu ciri orang yang beriman 
adalah jika mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan maka akan menambah 
imannya. Selain ayat di atas, ditemukan pula riwayat dari sahabat Nabi dari Abu> 
Darda>: 
 ْثُع ِْنب ِزِيرَح ْنَع ،ُليِعا َْسَ
ِ
ا َاَنث َّدَح :َلَاق َُثَْيَْهلا َاَنث َّدَح :َلَاق ُّيِراَخُْبلا َناَْمثُع ُوبَأ َاَنث َّدَح ،ُهُّنُظَأ ،ِثِراَْحلا ِنَع ،َناَم






Telah bercerita kepada kami Abu> ‘Us \ma>n al-Bukha>ri>, berkata: telah bercerita 
kepada kami al-Hais\am berkata: telah bercerita kepada kami Isma‘i>l dari Hari>z 
bin ‘Us \ma>n dari al-Ha>ris\, saya mengiranya, dari Muja>hid, dari Abi> Darda> 
berkata: iman bertambah dan berkurang. 
Sebab-sebab berkurangnya iman ada banyak dan beragam diantaranya bodoh, 
lalai, berpaling, lupa, melakukan kemaksiatan dan perbuatan dosa. Jika dihubungkan 
dengan sifat ma‘iyatulla >h, al-Biqa>‘i> menafsirkan QS al-Anfa>l/8: 19 pada redaksi 
kalimat  “sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 




 Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwaini> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I 
(t.tp.; Da>r Ih}ya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), h. 27. 
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beriman”, keimanan yang dimaksud di sini adalah 154   yaitu 
orang-orang yang mempunyai kualitas keimanan yang baik. 
3. Sifat Fasik 
Kata قساف terambil dari kata قسف yang mempunyai makna dasar keluar atau 
melampaui batas.
155
 Pengertian tersebut dapat diambil dari beberapa ungkapan, 
seperti  بطرلا قسف biji kurma yang terkelupas atau keluar dari kulitnya, juga pada 
ungkapan ر أفلا قسف tikus keluar dari lubangnya. Ibn ‘Arabi menyatakan bahwa kata 
fisq  dalam pemaknaannya berarti perbuatan tercela atau perbuatan yang melampaui 
batas.  Sehingga orang fasik adalah orang yang keluar dari ketaatan.
156
  Kata fasaqa 




Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-
kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, 
sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.
157
 
Ahmad Syauqi> al-Fanja>ri> menyatakan bahwa diharamkannya beberapa jenis 
makanan dalam ayat di atas yang dinyatakan dengan kata fisq karena hal tersebut 
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dapat berbahaya bagi manusia baik fisik maupun mentalnya.
158
 Jika dikaitkan 
dengan perilaku manusia, maka berbagai sikap dan perilaku jelek yang menjadi ciri 
orang fasik sebagimana diuraikan dalam al-Qur’an seperti melanggar perjanjian 
Allah, mencakup ikrar primordial yang diikrarkan anak cucu Adam sebelum lahir ke 
dunia dan perjanjian ‘aqli berupa bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah di atas 
muka bumi. Sebagaimana diuraikan dalam QS al-Baqarah/2: 27 
 
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu 
teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk 




Ciri lain yang menonjol pada orang fasik ialah perilaku mereka dalam hal 
melanggar apa-apa yang diperintahkan Allah. Mereka juga suka membuat kerusakan 
di muka bumi, baik kerusakan terhadap tatanan kehidupan manusia maupun 
perusakan terhadap sumber-sumber kehidupan manusia. Adanya perbuatan yang 
merusak yang dilakukan oleh orang-orang fasik akan menghalangi ma‘iyatulla >h 
karena hal ini akan mempengaruhi kualitas iman seseorang. 
4. Sifat Munafik 
Kata قفانم berasal dari kata قفنً yang berarti keluar dari keimanan secara 
diam-diam.
160
 Dalam terminologi Islam, sifat ini diartikan sebagai masuk dalam 
suatu agama dari satu pintu dan keluar dari pintu yang lain. Olehnya itu, orang 
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Sahabuddin dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian: Kosakata, Juz. II, h. 219. 
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Kementerian Agama RI., al-Jami>l: al-Qur’a>n Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, 
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Abu> H{usain Ah}mad bi Fa>ris bin Zakriya>, Mu‘jam al-Maqayis al-Lugah, Juz V, h. 454. 
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munafik adalah orang yang menerima Islam secara lisan tetapi secara diam-diam dan 
terselubung keluar dari Islam atau menampakkan iman secara lisan dan 
menyembunyikan kekufuran dalam hati.  
Al-Qur’an menyebutkan kata na>faqa dan seluruh derivasinya sebanyak 110 
kali, 73 kali bermakna nafkah dan 37 kali bermakna kemunafikan. Ayat yang 
berbicara mengenai kemunafikan semuanya menggambarkan sikap dan perilaku yang 
jelek. Seperti kepribadian mereka yang terpecah dan bermuka dua, mereka 
menyatakan dirinya sebagai orang yang beriman tetapi ucapan mereka tidak sesuai 




Hai rasul, janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera 
(memperlihatkan) kekafirannya, yaitu diantara orang-orang yang mengatakan 
dengan mulut mereka:"kami telah beriman", padahal hati mereka belum 
beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang Yahudi itu) 
amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu mereka 
merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan: "jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada 
kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah". 
Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu 
tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah. mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. 
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Selain sifat-sifat di atas, orang munafik juga tidak memiliki pendirian yang 
tetap, terutama dalam bidang akidah. Bila berada di tengah-tengah umat Islam, 
mereka tampil seolah-olah seorang muslim yang taat. Tetapi, bila berada ditengah-
tengah orang kafir, mereka bersikap sebaliknya. Sikap dan perilaku orang-orang 
yang bermuka dua diikuti pula dengan berbagai perangai jelek lainnya, seperti 
mengingkari janji. Mereka tidak segan-segan berdusta dan menyampaikan 
kebohongan demi tercapainya tujuan mereka. Karenanya orang munafik juga diberi 
predikat pembohong. 
Kemunafikan dapat menghalangi ma‘iyatulla>h karena salah satu alasan Allah 
menyatakan kaum muslimin lemah pada QS al-Anfa>l/8: 66 disebabkan karena 
kondisi kaum muslimin mengalami penurunan, yaitu dengan banyaknya orang-orang 
munafik pada saat itu. 
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Berdasarkan uraian pembahasan dalam skripsi ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Ma‘iyatulla>h adalah kesertaan Allah terhadap makhluk-Nya secara mutlak 
tanpa ada pembatasan dari segi waktu, tempat dan dari hal-hal Allah bersama 
makhluk-Nya. Dilihat pemaknaannya dalam al-Qur’an, kebersamaan tersebut 
bisa berupa kebersamaan dari segi pertolongan, pengawasan, dan cinta Allah. 
2. Ma‘iyatulla >h secara umum dapat dibagi menjadi dua; ma‘iyah ‘a>mmah dan 
ma‘iyah kha>s}s}ah. Ma‘iyah ‘ammah adalah bentuk kebersamaan Allah 
terhadap makhluk-Nya secara umum, baik yang beriman maupun yang tidak 
beriman. Ma‘iyah kha>s}s}ah adalah bentuk kebersamaan Allah terhadap 
makhluk-Nya secara khusus, artinya Allah memilih makhluk-Nya yang 
memenuhi beberapa kriteria yang Allah telah tetapkan, seperti orang yang 
memiliki sifat iman, ihsan, sabar dan takwa. 
3. Urgensi ma‘itaulla >h terhadap empat golongan tersebut adalah: Memperoleh 
jaminan balasan (pahala) dari Allah, memperoleh pertolongan dan 
kemenangan atas segala kesulitan dan beban hidup yang dipikul oleh seorang 
hamba, mendapatkan petunjuk menuju jalan yang benar yaitu jalan yang 
Allah ridai dan memperoleh cinta Allah. Selanjutnya, empat golongan 
tersebut dipilih oleh Allah karena empat sifat tersebut telah mencakup dan 
mewakili perbuatan-perbuatan yang dikatagorikan sebagai sifat-sifat yang 
baik. Seelain keistimewaan yang didapatkan oleh orang-orang yang bersama 
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Allah terdapat pula hal-hal yang menghalangi keistimewaan tersebut, seperti 
sifat kafir, kemusyrikan, dangkalnya keimanan, kefasikan dan kemunafikan. 
B. Implikasi 
Tulisan ini tidaklah menghukumi salah atau benar dari perbedaan para ulama 
tentang makna ma‘iyatulla >h apakah zat Allah yang bersama dengan makhluknya 
atau bukan. Namun, tulisan ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam memahami hakikat ma‘iyatulla >h menurut perspektif al-Qur’an. 
Untuk para pembaca dan pengkaji Islam, khususnya al-Qur’an. Tulisan ini dapat 
dijadikan sebagai bahan renungan akan pentingnya sifat iman, ihsan, sabar dan 
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